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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi yang digunakan adalah model Library Congress
(LC), salah satu model transliterasi Arab-Latin yang digunakan secara
international.

1. Konsonamn

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf Hurwf Hurwef Huref Hurof Huruf
Arab Latim Arab Latim Arab Latim
= B U= S 4 K
- T U5 Sk J L
& Th = S ¢ M
€ J u2 D O N
C H X T 3 W

4
¢ K 5 Z 0 H
3 D g : s ‘
|
3 Dh € Gh @ Y
J R b [F
3 Z J Q




Hamzah ( # ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

(‘H’).
1. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
! | Fathah a A
! | Kasrah i I
| Dhammah u U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| |
é fathah dan ya ai adan i
3 fathah dan waw au adanu
2. Maddabs

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:




Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
| r
sl 2od] Fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya
JT

0 kasrah dan ya I 1 dan garis di atas

3 dhammah dan ya U u dan garis di atas
Contoh:
Sl mata
aJ rama
Jd gila
So% 1 yamultu

1. Ta marbigal

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup

atau mendapat harkat dan fathah, kasrah, dan dhammah. Transliterasinya adalah

(t). Sedangkan ta marbutah yang mati atau tidek mendapat harkat sukun

2

translitarasinya adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata jtu

terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan (h).

Contoh:

mﬁﬂiﬂw : raudah al- atfal
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3L\ A8532): gl- madinah al- fadilah
Lakal : al- hikmah
1. Syaddal (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda Tasydid (O), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

\%; : rabbana
e najfairm
& : al- hagq
&9 : al- hajj
pﬁ:‘ . i ima
oy

:‘aduwwimn

Jika huruf < bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah maka ia ditrasliterasi seperti huruf maddah (1).
Contoh:
&= : ‘Ali (bulan ‘Aliyy atau ‘Aly)
2B Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

2. Kata Sandamng
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seperti sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh
huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

I':"h.‘

Gaa2\ : al-shamsu (bukan ash-shamsu)
AN : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Gl : gi-faisafah

B '+ al-biladu

1. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:

&3 : ta ‘maruna

¢34l : gl- nau’

e~ : shain ‘un

&3d  : umirtu

2. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digumaken dalam Bahasa

Indonesia
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Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dar al-Qur’an),
Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari

satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
fi zilal al-Qur’an
Al-Sunnah qgabl al-tadwin

Al-‘ibarat b1 ‘umumal-falz la bi khusus al-sabab

1. Lafz al — Jalalah (44)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi mpa huruf
hamzah. I
Contoh:

A (3 dinullah

s billah

Adapun ta marbutah di akhir kata disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf (t).
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1. Huref Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
Huruf kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama din tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang iemebut menggunakan huruf

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dar judul

referens: yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP).

Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul

Innaawwalabaitinwudi, alinnasi lallazi bi Bakkatamubarakan
SyahruRamadan al-laziunzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusz

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal
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disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contohnya:
Abu al-Walid Mubammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rushd, Abu
al-Walid Muhammad (bukan: Rushd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu).

1. DAFTAR SINGKATAN

swi. : subhanahu wa ta’ala

saw. : sallallahualaihi wa sallam

a.s. :’alaihi al-salam

H : Hyrah

M : Masehi

1. | : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. : Wafat tahun

Q.S. ...(...): 4 : Quran, Surah ..., ayat 4
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ABSTRAK

Nama - Iswandi

Nim - 182110073

Judul : Pengolahan Tamah Pertaniam Persepektif Al-Qur’am (Kajian
Tafsir

A TTae————

Tematik Q.S. Al-A’raf [7]: 58)

e e

Pertanian merupakan kegiatan produksi biologis yang berlangsung di atas
sebidang tanah dengan tujuan menghasilkan tanaman untuk memenuhi kebutuhan
hidup manusta tanpa merusak tanah yang bersangkutan untuk kegiatan produksi
selanjutnya. Akan tetapi, seiring berjalannya waktu, pertanian di beberapa negara
mengalami kemunduran, salah satunya adalah Indonesia. Padahal Indonesia
merupakan negara agraris. Permasalahanya disini banyaknya lahan pertanian yang
terceman oleh ulah tanga manusia maupun karena sifat bawaan tanah itu sendiri.
Oleh karena 1tu, penelitian ini bertujuan mengetahui karakteristik tanah pertanian
dalam Q.S Al-A’raf [7] ayat S8, serta pengolahan tanah pertanian perspektif
Al-Qur’an Q.S Al-A’raf [7] ayat 58.

Skripst ini merupakan penelitian kualitatif yang difokuskan pada penelitian
pustaka (library research). Penelitian ini menggunakan metode tematik dengan
mengumpulkan seluruh ayat yang berkaitan dengan tanah pertanian. Hasil yang
ditemukan oleh penulis terdapat 5 surat yang berbicara tentang tanah pertamian
yaitu : Q.S Yasin [36]:33-34, Q.S Al-araf [7]: 8, Q.S Al-qaf [50]:9, Q.S Al-an’am
[6]:99 dan Q.S Al-an’am [6]: 141 Kelima ayat tersebut membahas tentang tanah
yang ditumbuhi tanaman dengan bantuan air sebagai faktor utama dalam

perkembangan tanaman.

Hasil penelitian menunjukan yaitu, tanah pertanian yang baik adalah yang
mempunyai tingkat kesuburan tanah yang tinggi. Kesuburan tanah adalah
kesanggupan tanah untuk menyediakan unsur hara bagi pertumbuhan tanaman.
Kesuburan tanah dipengaruhi oleh sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. sedangkan
Tanah yang buruk, yakni yang tidak subur. Allah tidak memberinya potensi untuk
menumbuhkan buah yang baik, karena itu tanaman-tanamannya hanya tumbuh
merana, hasilnya sedikit dan kualitasnya rendah. Pengolahan tamah harus
memperhatikan sifat atau kondisi tanah dan juga mempertimbangkan jenis
tanaman yang akan ditanam.




Penelitian ini, diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran dalam
rangka kontekstualisasi ajaran-ajaran  al-Qur’an yang sesual dengan
perkembangan zaman {anpa harus meninggalkan pegangan tekstual doktrinernya
sekaligus memperkaya khazanah ilmu keislaman.




BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan kitab yang turun dengan menggunakan bahasa Arab.
Oleh karena itu, seluruh masyarakat Arab akan memahami pesan yang terkandung di
dalam Al-Qur'an. Selain itu, Al-Qur'an yang kini berbentuk mushaf tertulis
merupakan fenomena linguistik. Pernyataan tersebut bisa dijadikan argumen bahwa
kemampuan berbahasa Arab menjadi salah satu syarat dalam memahami Al-Qur’an.
Karena itu pula, maka bahasa menjadi salah satu fenomena kajian yang sarat dengan
multi-interpresatasi.’

Jadi, meskipun Al-Qur’an pada dasarnya kitab keagamaan, pembicaraan-
pembicaraannya dan kandungan isinya tidak terbatas pada bidang-bidang keagamaan
semata. Al-Qur’an juga meliputi berbagai aspek kehidupan manusia. Al-Qur’an
bukanlah kitab filsafat dan ilmu pengetahuan, tetapi didalamnya dijumpa: bahasan-
bahasan mengenai persoalan filsafat dan ilmu pengetahuan. Al-Qur’an memuat dan
menerangkan tujuan puncak umat manusia dengan bukti-bukti yang kuat dan
sempurna. Tujuan tersebut akan dapat dicapai dengan pandangan realistik terhadap
alam, serta dengan melaksanakan pokok-pokok akhlak dan hukum perbuatan.
Al-Qur’an menggambarkan tujuan ini secara sempurna.” Allah berfirman dalam

Q.S. Al-Ahgaf [46] 30:

'Syafrudin, Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),

Allamah M.H Thabathaba’i, Mengungkap Rahasia Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1997), 35.
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Terjemahnya:
“Mereka berkata, “Wahai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan
Kitab (Al-Qur’an) yang diturunkan setelah Musa sebagai pembenar (kitab-

kitab) yang datang sebelumnya yang menunjukkan pada kebenaran dan yang
(membimbing) ke jalan yang lurus,”

Dalam kehidupan di dunia ini, dibutuhkan sebuah aturan agar kehidupan
berjalan dengan baik dan teratur. Manusia memiliki keterkaitan tertentu dengan dunia
sekitarnya sebagai bentuk hubungan. Hubungan tersebut sesuai dengan identitas
manusia, selain sebagai makhluk individu, manusia juga sebagai makhiuk sosial
(zoon politicon). Sebagai makhluk individu, manusia memiliki tugas, fungsi serta
keunikannya masing-masing. Sedangkan identitas sebagai makhluk sosial, manusia
tidak mungkin dapat memenuhi kemanusiaannya dengan baik tanpa berada dan
berinteraksi dengan sesamannya dalam bentuk hubungan-hubungan tertentu.*

Berdasarkan potensi yang ada, Indonesia memiliki keunggulan komparatif
untuk menjadi negara yang bukan saja mampu memenuhi kebutuhan pangan, tetapi
~ Juga sebagai pengekspor utama berbagai produk dan jasa yang berbasis pertanian,
baik berupa bahan pangan, sandang, obat-obatan, kosmetik, bioenergi, agrowisata dan
berbagai bahan baku untuk industri. Lebih jauh, seiring dengan pertambahan

penduduk dunia, permintaan terhadap produk dan jasa pertanian juga akan mengalanmi
peningkatan.’

e
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*Kementerian Agama Rl, 4!-Qur ‘an dan Terjemaharnya (Jakarta: Kemenag RI, 2019), 215.

‘Sholichin, HMI Chandradimuka Mahasiswa (Jakarta: Sinergi Persadatama Foundation,
2010), 257.

' >Tri Haryanti, Nur Aini Hidayati dan Wagiono Djoewito, Ekonomi Pertanian (Surabaya:
Airlangga University Press, 2009), 10.




Sebagai mahkluk individu dan makhiuk sosial, manusia memiliki hak-hak
mutlak yang harus dipenuhi, di antaranya: 1) hak untuk hidup, 2) hak untuk beragama
atau berkeyakinan, 3) hak untuk berfikir, 4) hak milik individu, 5) hak untuk
mempertahankan nama baik, 6) hak untuk memiliki dan melindungi keturunan.
Dalam rangka mempertahankan hidup, manusia selalu dihadapkan pada kebutuhan
yang beraneka ragam dan tidak terbatas, salah satunya adalah kebutuhan pangan.
Kebutuhan pangan merupakan salah satu kebutuhan primer manusia, yang tidak dapat
ditangguhkan. Artinya, setiap hari manusia membutuhkannya.®

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, selama menjalani hidup di bumi tentu
saja manusia memiliki peran dan peranan masing-masing yang berbeda satu sama

lain. Sesuai dengan potensi yang telah di berikan oleh Allah swt. Beraktifitas dengan

bermacam-macam  profesi adalah sumnatullah. Allah  berfirman  dalam

Q.S. Al-Lail [92] 4:
:: ;; S.- . - Q‘

Terjemahnya:
Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda.’
Pada masa awal kehidupan manusia di muka bumi. Tidaklah terlalu sulit bagi
manusia untuk mencukupi kebutuhannya. Buah-buahan dan berbagai macam

makanan tersedia demgan mudah di alam. Allah berfirman dalam
Q.S. Al-Mukminun [23] 19-20:

2.2
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°Ending Mulyadi dick, Ekonomi Dunia Keseharian Kita (Jakarta: Yudhistira Ghalia Indonesia,

2006), 2.
"Kementerian, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 898.




Terjemahnya:

“Lalu dengan air itu, kami tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun kurma dan
anggur, di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh buah-buahan yang banyak dan
sebahagian dari buah-buahan itu kamu makan. Dan pohon kayu keluar dari
Thursina (pohon zaitun), yang menghasilkan minyak, dan pemakan makanan
bagi orang-orang yang makan.”®

Namun seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk maka mulailah
muncul persaingan dalam mendapatkan sumber daya alam. Karena itu diperlukan
inovasi-inovasi baru dalam mengelola kekayaan bumi. Inilah yang kemudian
melahirkan berbagai kebudayaan. Dan dari sinilah pula muncul istilah pertanian
sebagal salah bentuk usaha manusia paling awal dalam mengelola bumi untuk
mencukupi kebutuhan hidup. Allah swt Berfirman dalam Al-Qur’an dalam
Q.S. Al-Qasas [28] 77:
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Terjemahnya:

“Dan canlah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) dumiawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di

(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.”

Bekerja bagi manusia di muka bumi adalah dalam rangka mencari
kebahagiaan hidup di akhirat, dengan tidak melupakan sedikit bagian di dunia untuk

kelangsungan hidup. Kegiatan inipun termasuk ibadah bila dilakukan sesuai dengan
tuntuan Allah Swt melalui rasulnya. Karena mesti diingat walau dalam rangka
mencar1 karunia Allah swt sekalipun kita dilarang untuk berbuat kerusakan di muka

*Ibid, 486.
%ibid, 568.



bumi. Dengan kata lain bila tidak mengikuti panduan Allah swt dalam mencar
karunia-Nya, bisa jadi manusia terjerumus dalam perbuatan-perbuatan yang merusak
bum.

Diantara profesi yang dijalani oleh manusia adalah sebagai petani. Atau
berusaha di bidang pertanian. Bertani adalah jenis usaha yang paling awal dilakukan
oleh manusia setelah berburu dan meramu makanan. Dalam bahasa latin, Pertanian
disebut dengan Agricultura. Ager berarti lapangan, tanah, ladang. Sedangkan cultura
berarti mengamati, memelihara atau membajak."

Pertanian menurut definisinya ialah sebagai kegiatan memelihara tanaman dan
ternak pada sebuah bidang tanah, tanpa menyebabkan tanah itu rusak untuk produksi
selanjutnya. Pertanian bisa juga berarti sebagai suatu usaha yang khusus
mengkombinasikan sumber-sumber daya alam dan sumber daya manusia dalam
menghasilkan hasil pertanian."’ _

Disamping dipengaruhi oleh alam lingkungan khususnya lingkungan
pertanian tentu saja kesuksesan usaha pertanian juga dipengaruhi oleh sisi petaninya,
baik itu pengetahuannya, keterampilannya, kerajianan dankesungguhannya maupun
keta“atannya kepada Allah swi. Maka untuk meningkatkan pengetahuan dalam
bidang pertanian disamping hasil pengalaman tentunya juga sangat penting untuk
mencari panduan-panduan dasarnya dari Al-Qur’an. '

Mengingat Al-Qur’an adalah kitab panduan dari segala aspek. Karena bila kita

terlepas dari tuntunan Allah Swi bisa jadi usaha pertanian yang telah telah berlaku

telah menyebabkan kerusakan di muka bumi. Seperti pada Q.S. Al-A’raf [7] 58.

T —
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Terjemahnya:

“Tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur seizin Tuhannya.
Adapun tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana.

Demikianlah Kami jelaskan berulang kali tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi
orang-orang yang bersyukur.”"’

Sekalipun Al-Qur’an bukan merupakan kitab ilmu pengetzhuan, melainkan
kitab keagamaan yang memuat kunci-kunci ilmu pengetahuan, di dalamnya sangat
banyak dijumpai pesan-pesan penting yang merujuk pada fenomena-fenomena
kealaman (al-ayat alkauniyar). '* Seperti pada Q.S. Al-Bagarah [2] 22:
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Tejemahnya:
“Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai
atap, dan dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dia menghasilkan dengan

hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu: Karena itu janganlah
kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu Mengetahu;. ™!

Kata Ja’ala bermaksud lebih ke arah “menjadikan sesuatu dari bahan yang

sudah ada” serta adanya penekanan makna mesti adanya pemanfaatan yang optimal

dalam hal ini oleh manusia.'®

Dalam ayat ini terkandung pesan tentang keberlanjutan usaha pertanian

dimana bumi secara alami Allah beri kemampuan untuk menumbuhkan berbagai

e

'3Kementerian, Al-Qur‘an dan Terjemahnya, 215.

“Mochammad Nor Ichwan, Tafsir limy; Memahami Al-Qur’an Melalui Pendekaian Sains
Modern (Semarang: Menara Kudus, 2004), 2529.

"Kementerian » Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, 4.
**Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2007), 122.



tanaman. Pesan im senada dengan pertanian alami, pertanian lestari yang diusung
oleh banyak pakar dewasa ini sebagai suatu sistem pertanian yang ideal.'’

Cukup banyak ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang berbicara tentang dunia
pertanian secara luas. Sebagian dari ayat-ayat tersebut mengisyaratkan tentang
beberapa komsep yang sangat penting untuk kemajuan dunia pertanian modern.
seperti hubungan sungai dengan pertanian, variasi model bercocok tanam dalam satu
hamparan. Serta nilai-nilai dasar lainnya dalam dunia pertanian yang hari in1 banyak
di kampanyekan para praktisi pertanian dengan istilah pertananizn alami, pertanian
organic, pertanian terpadu, pertanian lestari, pertanian ramah lingkungan serta istilah-
istilah lainnya yang mengarah ke satu maksud yaitu kelestarian alam.'®

Islam mengajarkan kepada manusia untuk memanfaatkan secara efektif
sumber daya alam yang ada di bumi, yang berarti tidak mengadakan kerusakan yang
menyebabkan bencana. Karena kefektifan atau penggunaan secara bijak merupakan
manifestasi dari rasa bersyukur atas apa yang telah di berikan Allah kepada manusia.
Tetapi begitulah kenyatannya. Banyak manusia melakukan kerusakan terhadap alam.
Padahal manusia memiliki ketergantungan tinggi terhadap alam.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengkaji Tentang “Pemngolaham
Tanah Pertanian Persepektif Al-Qur’am (Kajiam Tafsir Tematik
Q.S. Al-A’raf [7]: 58)". |
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, penulis akan mengemukakan

masalah yang menjadi pembahasan yaitu “Pengolahan Tanah Pertanian Persepektif

C—

| '"Hendri Mulyadi, “Pertanian Dalam Perspektif Al-Qur’an” (Tesis Tidak diterbitkan: Program
Studi Hukum Keluarga Konsentrasi Tafsir Hadis, Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim
Riau, 2020), 13.
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Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik Q.S. Al-A’raf [7]: 58)”. Adapun rumusan
masalah adalah sebagai berikut:
|. Bagaimana karakteristik tanah pertanian dalam Q.S. Al-A’raf [7]: 58 ?
2. Bagaimana pengolahan tanah pertanian perspektif Al-Qur’an Q.S. Al-A’raf
[7]): 58 7
C. Twjuan dan Kegunaan Penelitian
Telah diketahui bahwa segala sesuatu dan segala apa yang diusahakan oleh
manusia pasti memiliki maksut dan tujuan tersendiri, oleh karena itu tujuan dan |
kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah adalah sebagai
berikut:

a. Untuk mengetahui bagaimana karakteristik tanah pertanian dalam
Q.S. Al-A’raf [7]: 58.

b. Untuk mengetahui bagaimana pengolahan tanah pertanian perspektif
Al-Qur’an Q.S. Al-A’raf [7]: 58.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan dalam proposal skripsi ini
adalah sebagai berikut:

a. Kegunaan ilmiah

Penelitian im diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam bentulk karya
ilmiah bagi penulis, sehingga sebuah keharusan bagi penulis untuk memperkaya diri




dar berbagai pengetahuan, termasuk pengetahuan tentang bidang pertanian dalam
persepektif Al-Qur’an Q.S. Al-A’raf [7]: 58.
b. Kegunaan prakiis

Penelittan ini diharapkan dapat berguna bagi para petani dan masyarakat
umum untuk senantiasa menjaga dan melestarikan lahan pertanian agar kebutuhan
masyarakat tetap terpenuhi serta menjadi pusat perekonomian dalam bidang pertanian
dan dapat memajukan daerah setempat. Selain itu juga agar kiranya sebagai wawasan
masyarakat khususnya para petani untuk mengetahui karakteristik tanah yang baik
dan tanah yang tidak baik.
D. Penegasan Istilal

Guna mempermudah dalam pembahasan selanjutnya dan agar terhindar dari

kekaburan dan perluasan perluasan pembahasan serata pemahaman, maka perlu di
sampaikan beberapa istilah berkaitan dengan judul tersebut:
1. Pengolahamn
Pengelolaan berasal dar kata kelola, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
berarti memimpin, mengendalikan, mengatur, dan mengusahakan agar lebih baik,
lebih maju, serta bertanggung jawab atas pekerjaan tertentu. Pengelolaan adalah
proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan memberikan
pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian.
tujuan.'”
2. Tanak
Tanah menurut Marbut dalam Desy A.P merupakan suatu sistem lapisan kerak

bumi yang tidak padu dengan ketebalan beragam, berbeda dengan bahan-bahan di

pes=

“Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern
English Press, 2002), 695.
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bawahnya, yang juga tidak baku dalam hal warna, bangunan fistk, struktur, susunan
kimiawi, sifat biologi, proses kimia, ataupun reaksi-reaksinya.”’

3. Pertanian

Pertanian adalah usaha yang bersifat multi dimensi, mencakup ekonomi,

pemenuhan kebutuhan dasar manusia, kewajiban moral mencukupi kebutuhan
kehidupan, kewajiban untuk pelestarian lingkungan dan sumberdaya dan
keberlanjutan sistem produksi, yang masing-masing sering berbeda arah, kepentingan
dan tujuannya.’!

4. Perspektif

~ Perspektif cara melukiskan suatu benda pada permukaan yang mendatar
sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi (panjang, lebar, tinggi) dan
pendapat lain adalah sudut pandang atau pandangan.”
S. Al-Qur’an
Al-Qur’an merupakan godim pada makna-makna yang bersifat doktrin dan
makna universalnya saja, juga tetap menilai godim pada lafalnya. Dengan demikian
Al-Qur’an dinyatakan bahwasannya bersifat kalam nafsi berada di Baitul Izzah (al-
sama’ al-duniya), dan itu semuanya bermuatan makna muhkamat yang menjadi
rujukan atau tempat kembalinya ayat-ayat mutasyabihat, sedangkan Al-Qur’an
diturunkan ke bumi dan diterima oleh Nabi Muhammad Saw. sebagai Nabi temkhfr,
merupakan kalam /afdzi yang bermuatan kalam nafsi, karena tidak mengandung ayat
mutasyabihat, tetapi juga ayat atau makna-maknanya bersifat muhkamat.”

2""D;y AP, Mengenal Tanah (Sukoharjo: CV. Graha Pritama Selaras, 2019), 4.

2! Ahlim Sudaryanto, dkk, Mewujudkan Perianian Berkelanjutan: Agenda Inovasi Teknologi
dan Kebijakan (Ed. 1; Jakarta: IAARD Press, 2018), 8.

22 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Ed. 111

Jakarta: Balai Pustaka, 2005),864
2 Andi Rosa, Tafsir Kontemporer (Banten: Depdikbud Banten Press, 20| s), 3.
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6. Tafsir Tematik

Tafsir tematik adalah pola penafsiran dengan cara menghimpun ayat-ayat Al-
Qur'an yang mempunyai tujuan yang sama dengan arti sama-sama membicarakan
satu topik dan menyusun berdasarkan masa turun ayat serta memperhatikan latar
belakang sebab-sebab turunnya, kemudian diberi penjelasan, uraian, komentar dan
pokok-pokok kandungan hukumannya.?*

Dan definisi-definisi penegesan istilah di atas maka judul penulis dapat
diartikan suatu aktivitas manusia dalam proses pengolahan sumber daya alam yaitu
tanah, dimana dalam salah satu pemanfaatan tanah yaitu dalam bidang pertanian.
Dalam aktivitas pemnafaatan tanah seseorang berharap agar dapat melangsungkan
hidupnya dengan hasil bumi yaitu ppertanian. Dalam judul penulis dikaitkan antara
pengolahan tamah dengan perspektif Al-Qur’an Q.S. Al-A’raf [7]: 58. Dimana
dalam penjelasan ayat tersebut disebutkan karaktenstik tanah yang baik dam
tanah yang tidak baik atau tanah tidak subur. Selain itu terdapat perumpamaan-

perumpamaan manusia terkait karakter atau akhlak terpuji mupun akhlak buruk.

E. Tinjauan Pustaka

Sejauh ini belum ditemukan penelitian mengenai Pengolahan Tanah
Pertanian Persepektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik Q.S. Al-A’raf [7]: 58).
Adapun penelitian yang sejenis dengan penelitian ini sebagai berikut:

1. Skripsi yang di kaj oleh Ayu Wijayanti pada tahun 2019 Fakultas Usuluddin
dan Filsafat, Program Studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir, Universitas Islam

Negeri Sunan Ampel yang berjudul “Lahan Pertamian dalam Komnsep Al-

24;M;ﬂ_;13wi al-Farmawi, al-Bidayah fi-al-Tafsir al-Maudiu’l (Kairo: al-Hadharat al-
Gharbiyyah, 1977), 52.



Qur’an (Studi Analisis Terhadap Penafsiran Tantawi Jauhari)”. Peneliti
tersebut mengkaji tentang lahan pertanian dalam kensep al-Qur’an. Persamaan
dengan proposal skripsi penulis adalah sama-sama mengkaji terkait tanah
pertanian dalam al-Qur’an dan perbedaanya yaitu penelit: tersebut tidak
terfokus pada kajian surat dan ayat tertentu akan tetapi terfokus penafsiran
tantawi jauhari sedangkan sedangkan penulis terfokus pada kajian surat

Al-A’raf ayat 58 dalam kajian tafsir tematik.

2. Skripsi yang di kaji oleh Nur. Wahidah tahun 2017, Fakultas Usuluddin

Filsafat dan Politik Jurusan Tafsir Hadis Universitas Islan Negerni Alauddin

Makassar yang berjudul “bercocok tanam dalam perspektif hadist naba saw

(studi kajian fahlili). Peneliti tersebut mengkaji bagaimana bercocok tanam

yang baik dan benar serta bagaimana pengolahan lahan pertanian. Persamaan

dengan penulis yaitu sama-sama membahas pengolahan lahan pertanian dan
cara-cara bercocok tanam yang baik dan benar, sedangkan perbedaanya yaitu
penulis mengkaji al-Qur’an sedangkan penulis tersebut mengkaji hadis.

Dari judul-judul skripsi yang telah ada, ada kesamaan dari objek penelitian.
yaitu pengolahan tanah pertanian, akan tetapi kajian kepustakaanya berbeda penulis
mengkaji tentang “Pengolahan Tanah Pertanian Persepektif Al-Qur’an (Kajian
Tafsir Tematik Q.S. Al-A’raf [7]: 58)”

F. Metodologi Penelitian

1. Model Penelitiam
Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif, sebuah metode

penelitian atau inkuiri npaturalistik atau alamiah, perspektif ke dalam dan
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interpretatif > Inkuiri naturalistik adalah pertanyaan yang muncul dari diri penulis
terkait persoalan tentang permasalahan yang diteliti atau situasi lapangan penelitian
yang bersifat natural (wajar), apa adanya, tidak dimanipulasi, diatur dengan
eksperimen atau tes.?®

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis riset kepustakaan (/ibrary research). Apa yang
disebut dengan riset kepustakaan atau sering juga disebut studi pustaka, ialah
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka,
membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.?’ Kepustakaan yaitu jenis
penelitian yang dilakukan dengan membaca buku-buku atau majalah dan sumber data
lainnya untuk menghimpun data dari berbagai literatur, baik perpustakaan maupun

di tempat-tempat lain.”®

3. Metode Pemnelitian
Untuk memperoleh wacana tentang menyusui dalam Al-Qur’an dapat pula
menggunakan metode-metode penelitian sebagai berikut:
a. Deskriptif, adalah bersifat menggambarkan, menguraikan sesuatu hal menurut apﬁ
adanya atau karangan yang melukiskan sesuatu. Pendiskripsian ini digunakan oleh

penulis dalam memaparkan hasil data-data yang diperoleh dari literature
kepustakaan.

2Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 2
**Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2003), 18.

*"Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 3.
2Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 31.
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b. Maudhu’i atau tematik, menuryt Musthafa Muslim dalam Muhammad
Amin Suma al-Maudhy ' 1alah tafsir yang membahas tentang masalah-masalah
Al-Qur'an al-karim yang (memiliki) kesatuan makna atay tuwjuan dengan cara
menghimpun ayat-ayat yang bisa juga disebut dengan metode fauhidi (kesatuan)
untuk kemudian melakykan penafsiran (analis) terhadap isi kandungannya
menurut  cara-cara tertentu dan berdasarkan syarat-syarat tertentu untuk
menjelaskan makna-maknanya dan mengeluarkdn unsur-unsurnya serta
menghubung—hubungkmmya antara satu demgan yang lain dengan korelasi yang
bersifat komprehensif? Berikuyt langkah-langkah tafsir maudhu "iftematik yang
dite_tapkan oleh M Quraish Shihab dalam Endad Musaddad, yaitu:

1) Mengumpulkan ayat-ayat alquran yang membicarakan topik tersebut.

2) Menertibkan urutan-urutan ayat tersebut sesuai dengan tertib turunnya,
makiyah dan madaniyahnya sesuai dengan asbabun nuzul.

3) Menjelaskan munasabah anatara ayal yang satu dengan yang lainnya dan
antara surat yang satu dengan yang lainnya.

4) Berusaha menyempurnakan perubahan topik tersebut dengan dibagi dalam
beberapa bagian yang berhubungan bagian yang satu dengan yang lainnya.

5) Melengkapi penjelasan ayat dengan hadits-hadits nabi, riwayat sahabat, dan
lain-lain sehingga makin jelas dan gamblang. |

6) Mempelajari ayat-ayat yang satu topik itu secara sektoral dengan
menyesuaikan antara yang umum dan khusus, mutlak dengan yang

mugayyad, global dengan yang terperinci dan memadukan antara ayat-ayat

yang keliatan bertentangan satu sama lain serta menentukan

8 éma, Utumul Qur'an (Cet. 2; Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2014 ),

e S

*Muharamad
391.
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mana yang nasakh dan mansukh, sehingga nash-nash mengenai satu topik
dengan yang lainnya.>

Bahasan metode maudh'i (tematik) lazim menyangkut masalah-masalah

kekinian yang menjadi persoalan persoalan mendesak umat, oleh karena

kontekstualisasi pesap Al-Qur’an menjadi sangat penting

itu upaya

termasuk pada masalah

4. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian i, teknik analisa data memakai pendekatan metode
desknptif-analitis. Penelitian yang bersifat tematik memaparkan data-data yang
dipercleh dari kepustakaan.® Dengan metode inj akan dideskripsikan mengenai
perihal konsep tanah pertanian dalam Al-Qur’an. Selanjutnya, setelah pendeskripsian

tersebut, dianalisis dengan menghubungkan terhadap ayat-ayat lain serta melibatkan

penafsiran beberapa mufassir.
5. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penulisan karya tulis ilmiah ini yaitu
sumber data primer (sumber data pokok) dan sumber data sekunder (sumber data
pendukung).

a. Data primer adalah buku-buku atau literatur-literatur yang menjadi referensi
utama yang digunakan dalam tafsir Maudhu'’i.

b. Sumber data sekunder yang dimaksud di sini adalah sumber-sumber lainnya
yang berfungsi untuk melengkapi sumber data primer.

6. Metode Pengelolaan Data

' r di Indonesia (Serang: IAIN SMH Banten), 173.
Endad Musaddad, Studi Tafsir di Ind G RS 3 _
M bnu Ha jar, Dasar-dasar Metodologi Penélitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: PT.

Raja Grafindo Persada, 1999), 274.
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Pengelolaan data penelitian ini

berikut:

menggunakan langkah-langkah sebagai

a. Metode deskriptif, yaitu metode yang berfungsi untuk memaparkan dan
memberikan penjelasan secara mendalam mengenai sebuah data.

b. Metode analisis, yaitu metode yang berfungsi untuk memeriksa data data yang
ada secara konseptual, kemudian diklasifikasikan sesual dengan pemahaman,
dimaksudkan untuk memperoleh kejelasan atas data yang sebenarnya.

Dengan demikian, kajian dalam penelitian ini lebih bersifat deskriptif analitis,
yaitu berupaya memberikan keterangan dan gambaran yang sejelas jelasnya secara
sistematis, objektif, kritis, dan analitis tentang "Pengolahan Tanah Pertanian

Persepektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik Q.S. Al-A’raf [7]: 58)".

G. Garis-garis Besar Isi

Supaya pembahasan dalam penulisan skripsi ini terdiri dari lima Bab masing-
masing bab disusun secara sistematis dan terperinci, adapun sistematika penulisannya
sebagai berikut:

Bab Pertama, adalah pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah yang
akan diteliti untuk menjelaskan mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan.
Selanjutnya dirumuskan dalam pokok masalah (rumusan masalah) yang hendak
dipecahkahkan dalam penelitian ini sehingpa jelaslah masalah yang akan dijawab,
kemudian tujuan penelitian, yakni sebagai jawaban alas pokok masalah tersebut.

Dikemukakan pula manfaat penelitian, linjauan pustaka, kerangkateori, metode

penelitian serta outline penelitian.

Bab Kedua, pada bab ini akan menjelaskan makna lahan pertanian, serta

sistem pemilihan lahan pertanian dalam perspektif Al-Qur'an dar penafsiran tematik.



Bab Ketiga, yaitu membahas mengenai ayat Al-Qur’an tentang pengolahan
tanah pertanian, asbabun nuzul ayat dan pesan Al-Qur’an terhadap pengolahan tanah
pertanian.

Bab Keempat, yang berisi analisis terhadap penafsiran pengolahan tanah
pertanian dalam persepektif Al-Qur’an Q.S. Al-A’raf [7]: 58 kajian tafsir tematik dan
kontekstualitasnya dalam menghadapi perkembangan teknologi serta persaingan
ekonomin dalam bidang pertanian.

Bab Kelima, merupakan penutup dari penelitian ini yang terdiri dari

kesimpulan dan implikasi penelitian.




A. Tafsir Maudhu’i ( Tematik)

kata maudhu ‘i berasal darj bahasa Arab (£5#3¢) vang berarti yang diletakan.’

Menurut para ulama secarg istilah tafsir maudhy 7 adalah menghimpun seluruh ayat

Al-Quran yang memiliki twjuan dan tema yang sama. Menurut Musthafa Muslim

sebagaimana dikutip oleh Muhammad Amin Suma dalam bukunya “Ulumul Qur’an”

mengemukakan bahwa:

“TaEsn' al-Maudhw’i ialah tafsir yang membahas tentang masalah-masalah Al-
Qur“an al-karim yang (memiliki) kesatuan makna atau tujuan dengan cara
menghimpun ayat-ayat yang bisa juga disebut dengan metode tauhidi (kesatuan)
untuk kemudian melakukan penafsiran (analis) terhadap isi kandungannya
menurut cara-cara tertentu dan berdasarkan syarat-syarat tertentu untuk
menjelaskan makna-maknanya dan mengeluarkan unsur-unsurnya serta

menghubung-hubungkannya antara satu dengan yang lain dengan korelasi yang
bersifatkomprehensif.”

Al-Qur’an sendiri sesungguhnya menghimpun tema-tema yang perlu digali
dengan menggunakan metode maudhu’i (tematik). Karena dengan menggunakan
metode 1ni, akan terlihat kandungan-kandungan Al-Qur’an, diantaranya berupa
penetapan syariat yang cocok untuk setiap waktu dan tempat. Dengan demikian kita
bisa menetapkan undang-undang kehidupan dan siap berhadapan dengan perubahan
dinamika kehidupan. Undag-undang wadhi ‘iyyah dan unsur eksternal yang dihadapi

dalam kehidupan sehari-hari.”

S

'Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wa Durriyah, 2010),

30. . . .
2Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur'an (Cet. 1; Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2014),

391

; : taka Setia, 2 /
3Rosihon Anwar, Pengantar Ulumul Quran (Cet. 1; Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), |
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intra surat dan antar surat Berikut penjelasannya:
Pert T
riama, mengkaji pesan-pesan Al-Qur’an yang terdapat pada ayat-ayat yang

terangkum pada satu surag saja sebagai satu kesatuan tema, baik untuk menjelaskan

maksud yang umum Mmaupun yang khusus, termasuk menunjukkan korelasi antara
berbagai masalah yang terkandung di dalamnya, sehingga surat tersebut dapat
dipahami secara utuh (integratif),*

Kedua, menghimpun seluruh ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang tema
yang sama, bukan hanya pada satu surat, tetapi pada seluruh surat yang berbicara
tentang tema yang sama.’ Namun keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu
menyingkap hukum-hukum, keterikatan, dan keterkaitandalam Al-Qur’an; menepis
anggapan adanya pengulangan di dalam Al-Qur’an sebagaimana dilontarkan oleh
para orientalis; dan menangkap petunjuk Al-Qur’an mengenai petunjuk kemaslahatan
makhluk berupa undang-undang syariat yang adil yang mendatangkan kebahagiaan
dunia dan di akhirat.’

2. Prosedur Penerapan Metode Tafsir Maudhw’i (Tematilk)

Dalam penerapan metode ini, ada beberapa langkah yang haeus ditempuh oleh
mufassir. Berikut langkah-langkah tafsir maudhu’itematik yang ditetapkan oleh M.
Quraish hihab yang dikutip oleh Endad Musaddad, yaitu:

a. Mencari topik alquran yang hendak dibahas
b. Mengumpulkan ayat-ayat alquran yang membicarakan topik tersebut

4Su’aib H. Muhammad, Konsep, Alat Baniu dan Contoh Penerapannya (Cet. 1; Malang: UIN

Maliki Press, 2013), 34.

B s
Ggiihnn Anwar, Pengantar Ulumul Quran (Cet. 1; Bandung: CV. Pustaka Setia, 2009), 157.
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. Menertibkan urutan-urutan ayal tersebut sesuai dengan tertib turunnya,

makiyah dan madaniyahnya sesuai dengan asbabun nuzul.

d. Menjelaskan mundsabah anatara ayat yang satu dengan yang lainnya dan

antara surat yang satu dengan yang lainnya.

¢. Berusaha menyempumakan perubahan topik tersebut dengan dibagi dalam
beberapa bagian yang oerhubungan bagian yang satu dengan yang lainnya.
f. Melengkapi penjelasan ayat dengan hadits-hadits nabi, riwayat sahabat, dan
lain-lain sehingga makin jelas dan gamblang.
g Mempelajari ayat-ayat yang satu topik itu secara sektoral dengan
menyesuaikan antara yang umum dan khusus, mutlak dengan yang mugayyad,
global dengan yang terperinci dan memadukan antara ayat-ayat yang keliatan
bertentangan satu sama lain serta menentukan mana yang nasakh dan
mansukh, sehingga nash-nash mengenai satu topik dengan yang lainnya.’
B. Mundsabah

Berdasarkan bukti-bukti historis, al-Qur’an diturunkan kepada Nabi saw
secara berangsur-angsur dan bertahap selama beberapa kurun waktu dalam situasi dan
kondisi yang beragam. Selanjutnya, al-Qur’an yang ada sekarang tidak disusun
berdasarkan kronologis (urutan) turunnya. Sehingga timbul perbedaan pendapat di
kalangan ulama, apakah susunan al-Qur’an yang ada pada mushaf ‘Usmany sekarang
ini bersifat taugify (ketetapan Nabi Saw) atau bersifat ijtihady (hanya ijtihad

sahabat).®

7 ‘ ir di Indonesia (Serang: IAIN SMH Banten),173.
Endad Musaddad, Studi Tafsir di Ind : : |
aAEﬂ?nl Wahid dan Muhammad Zaini, Pengantar Ulumul Qur’an dan Hadis (Cet. [; Banda

Aceh: Yayasan Pena, 2016), 93.
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Para ulama berbeda pendapat dalam memandang tentang ada atau tidaknya
mundsabah dalam al-Qur’an. Pendapat mereka terbagi pada dua bagjan. Pertama,
pihak yang menyatakan pasti ada pertalian antara ayat dengan ayat dan antara surah
dengan surah dalam al-Qur’an. Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa tidak perlu
adanya mundsabah karena peristiwa-peristiwa yang terjadi saling berlainan.’

Terlepas dari pro-kontra dalam persoalan di atas, yang jelas al-Qur’an yang
ada saat ini sudah tersusun sedemikian rupa. Susunan ayat maupun surat vang
demikian adanya itu tentunya bukan tanpa alasan dan dasar. Menurut beberapa ahli
tafsir, paling tidak ada tiga alasan dan latar belakang yang menyebabkan al-Qur’an
tersusun seperti yang ada sekarang. Perfama; Karena adanya kesamaan kandungan
maknamaknanya antara awal satu surat dengan akhir satu surat sebelumnya. Kedua;
Untuk memelihara keseimbangan atau keserasian lafaz (bunyi huruf). Ketiga; Karena
adanya kemiripan (musyabahah) pada salah satu kalimatnya. '®

1. Definisi Mundsabah

Ibn Faris dalam Cece Abdulwaly mengatakan bahwa kata yang terdiri dari
huruf asal ndn (0), sin (u2) dan bd’ (=) adalah kata yang menunjukkan arti hubungan
sesuatu dengan sesuatu yang lain.""

Di dalam al-Burhédn fi ‘Ulam al-Qur'dn, Badruddin az- Zarkasyl mengatakan
dalam Cece Abdulwaly bahwa kata al-mundsabah yang berarti) L\ (berarti a]—-h
muqdrabah) i-\L (kedekatan dan al-musydkalah (¥S\2L) yang berarti keserupaan.'?
Maka jika dikatakan fuldnun yundsibu fuldnan,) &) (maka maksudnya adalah

’Cece Abdulwaly, Mundsabah Dalam Al-Qur’an (Sukabumi: Farha Pustaka, 2021), 30.
YWahid, Pengantar Ulumul, 93.
NCece, Mundisabah Dalam, 18.

2ibid
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qaribuhit) WA ity 036 (yaitu si fulan (A) adalah orang yang memiliki hubungan
dekat dengan si fulan (B).”' Jadi, antara keduanya ada mundsabah dan musyﬁkalah.”
D1 dalam buku berbahasa Indonesia dipakai beberapa istilah yang
bermacam-macam sebagai persamaan kata dar mundsabah, seperti kesesuaian,
hubungan, korelasi, kaitan, pertalian, fandsub, relevansi, dan tak jarang di antaranya

tetap memakai istilah mundsabah itu sendiri.

Badruddin az-Zarkasyi juga kemudian menjelaskan dalam Cece Abdulwaly
sebagai berikut:

Joedh <ils Joid) Jo 5o 03] Jsine A 2Ll
Artinya:

“Munasabah adalah suatu perkara yang dapat dipahami oleh akal. Tatkala
dihadapkan kepada akal, pasti akal itu akan menerimanya. P

Mannd’ al-Qaththin di dalam Mabdhits fi ‘Uliim al-Qur’dn dalam Cece
Abdulwaly memberikan pengertian bahwa yanag dimaksud dengan mundsabah

dalam al-Qur’an adalah:
@Y\} LY o 4 a,,:@.\}“ LM 3 '&L&ib P B L R LL_.J_)\" 43=g ol (333l
B ppedlg 3550l LY 3
Artinya:
“Bentuk keterikatan antara satu kalimat dengan kalimat lain dalam satu ayat,

antara ayat satu dengan ayat lain dalam banyak ayat, atau antara surah dengan
surah yang lain (di dalam al-Qur’an). ™

Dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa mundsabah
adalah pengetahuan yang menggali hubungan ayat dengan ayat dan hubungan surah
dengan surah lainnya dalam al-Qur’an.'’

B 1bid
“ibid
ibid, 19.
'%ibid



2. Pokok Bahasan dalam Ilmu Mundsabdh

llmu mundsabdt adalah salah satu bagian dari ‘uldm al-Qur’an, bahkan bisa
dikatakan sebagai salah satu ilmu yang terpenting berkaitan dengan al-Qur’an, sebab
12 merupakan bagian dari tadabbur sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah swt.

dalam Q.S. Shad Ayat 29.'8
A Sl el i B i gl o3

Terjemahnya:

“Imi adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah

supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat pelajaran
orang-orang yang mempunyai fikiran”."

Al-Biqa’i di dalam Masha'id an-Nazhar li al-Isyraf ‘ala Maqdshid as-Suwar
mengatakan bahwa pokok bahasan dalam ilmu mundsabdt adalah: “Bagian- bagian
sesuatu yang dituntut untuk bisa diketahui keterkaitannya dari sisi urutannya,”° Apa
yang disampaikan al-Biqa’i masih umum. Maka jika yang dimaksud ilmu mundsabdh
al-Qur’an, maka yang dibahas adalah bagian-bagian al-Qur’an, ayat-ayat dan surah-
surahnya dari sisi urutannya, keteraturannya, hubungannya, serta bentuk keterikatan
antar bagian satu dengan yang lainnya.?!

Menurut Musifuk Juhdi dalam Hasni mengatakan Studi tentang
munaMunésabah sabah atau korelasi ayat demgan ayat atau surat dengan surat
mempunyai arti penting dalam memahami makna Al-Qur’an serta membantu dalam
proses penta’wi Mundsabah l-an dengan baik dan cermat. Oleh sebab itu, sebagian
ulama mencurahkan perhatiannya mengenai masalah itu. Ilmu Munisabah sabah biaa

"bid, 21.

'8Cece, Mundsabah Dalam, 22.

Iglgmmﬁﬂwriﬂ“ Agam RIi " ﬁf-@#’ an dﬂﬂ, 662.
“Cece, Mundsabah Dalam, 22.

“ibid, 23.
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jadi berperan mengpantikan ilmu asbab Munésabah al-nuzu Munasabah I, apabila

seseorang tidak mengetahui sebab urunnya suatu ayat, tetapi mengetahui korelasi

ayat dengan ayat yang lain

Bahkan, menurut Muhammad Ibn ‘Alawi al-Maliki al-Hasani seorang pakar
limu Al-Qur’an dari Makkah dalam Hasn; mengemukakan bahwa berkenaan dengan
ayat dan surat dalam Al-Qur’an, kesesuaian (Mundsabah) merupakan kaitan makna
yang menghubungkan kedekatan hubungan dan kedekatan bentuk, baik kaitan umum
atau khusus di antara ayat-ayat, baik yang rasional (‘agli), fisikal (hissi) maupun
imajinatif (khayali), tanpa mengupas lafaz-lafaz menurut makna peristilahan bahasa
maupun pemikiran filosofis. Sebagian besar kaitannya berkisar sekitar sebab dan
akibat (musabbab), sifat dan yang disifati (‘illah wa ma'liil), antara dua hal yang mirip
(al-nazirayn), jika ayat itu tidak saling bertemu, tidak terdapat kecocokan, tentu
berhadapan sebagai lawan (adiddah).”

3. Macam-Macam Bentuk Mundsabah Dalam Al-Qur’an

Pembagian mundsabah sebagai salah satu teori menafsirkan Al-Qur’an,

Adapaun macam-macam bentuk mundsabah dalam al-qur’an adalah sebagai berikut:
a. Mundsabah antara surai dengan suratl

Munésabah dalam pola seperti ini menurut Ichwan dalam Mawardi adalah
melihat korelasi antara satu ayat dengan ayat lain yang berdampingan. Nasruddin
Baidan mengemukan dalam Mawardi contoh Mundsabah surat dengan surat pada
surat Al-Fatihah, Al-Bagarah, dan Ali-Imran. Menurutnya, penempatan ketiga surat

secara berurutan menunjukkan bahwa ketiganya mengacu pada tema sentral yang

2p1asni Ahmad Said, Diskursus Mundsabah Al-Qur'an Dalam Tafsiv Al-Mishah (Jakaria:

Amzah, 2015), 32.
ibid
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memberikan kesan, masing-masing surat saling menyempurnakan bagi tema

tersebut.??

b. Mundsabah antara nama surat dengan tujuan turunnya

Subhi Shalih ketika membicarakan sabbab al-nuzul dalam Mawardi,
menyatakan bahwa segala sesuatu ada sebab dan tujuannya, begitu juga hainya
dengan nama-nama surat dalam Al-Qur’an tentu mempunyai maksud dan tujuan.
Sejalan dengan pendapat di atas baik di sini dikemukakan pendapat al-Suyuti,
menurutnya nama-nama yang digunakan oleh surat-surat Al-Qur’an memiliki kaitan
dengan pembahasan yang ada pada surat itu. Oleh karena itu semakin banyak nama

yang digunakan atau diberikan pada satu surat, semakin menunjukan kemuliaan surat
25

1tu.
c. Mundsabah antara kalimat dengan kalimat dalam satu ayai
Menurut al-Suyuti dalam Mawardi, Mundsabah satu kalimat dengan kalimat
berikutnya dalam ayat, adakalanya melalui huruf ‘athaf dan adakalanya tanpa melalui
huruf 'athaf (takunu ma'tufah wa la takunu ma'tufah).”
d Mundsabah antara ayat dengan ayat dalam satu surat
Munésabah model ini kelihatan dengan jelas pada surat surat pendek yang
mengandung satu tema pokok. Surat al Ikhlas bisa dijadikan contoh adanya
Munésabah antara ayat ayat yang ada pada satu surat itu. Masing-masing ayat
menguatkan tema pokoknya yaitu tentang keesaan Tuhan. Selanjutnya pada surat
al-Bagarah dari ayat 1 sampai 20 juga nampak adanya hubungan di antara ayat-ayat

im.Z?

24p fawardi dan Junaidi, Pengantar Iimu Al-Qur ‘an (Banda Aceh: Pena, 2013), 175.
25ibid, 176.
26;bid, 177.
2Mhid. 179.



e. Mundsabah antara perutup ayat dengan isi ayat tersebut
Tempat Munasabah yang saling menguatkan terletak pada pokok pembicaraan
dengan penutup ayat. Di dalam susunan kandungan penutup ayat dengan apa yang

mirip denganya. Hubungan seperti ini terdiri dari empat macam: a/ Tamkin,

al-Tashdir, al-Tausyikh, dan al-Ighal *°
J. Mundsabah antara awal surat dan akhirnya

Bentuk Munésabah ini merupakan pola keterhubungan awal surat dengan

akhir surat. Dengan demikian, ayat-ayat dalam satu surat terlihat bagian darn satu

kesatuan.?’

8. Mundsabah antara akhir surat dengan awal surat berikutnya

Munasabah semacam ini menurut al-Suyuti dalam Mawardi, terkadang
tampak jelas, dan terkadang tampak tidak jelas. Selanjutnya al-Suyuti dalam al- Itgan
banyak memberikan contoh tentang Munisabah antara awal uraian dengan akhir
uraian suatu surat.””
C. Asbaabun Nuzuul Ayat Pertanian

Asbabun nuzul terdiri atas dua kata : asbab dan nuzul . Untuk mengetahui
maksud istilah perlu dijelaskan secara terminologi Asbab yang berarti sesuatu yang

menyebabkan adanya atau terjadinya sesuatu yang lain. Sementara itu kata nuzul

berarti jatuh dan tempat yang tinggi. -

28:bid, 180.
2%ibid, 185.

ID:-q -
bid, 186.
Miﬂﬁfllﬁs M.Hanafi Asbabun Nuzul Kronologi dan Sebab Turun Wahyu Al-qur'an Lajnah

Pentashihan Mushaf Al-qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI 2017 4.
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Ada beberapa ayat yang membahas tentang pertanian, namun hanya beberapa
yang terdapat asbaabun nuzulnya, salah satunya adzlah Q.S. Al-An’am [6] 141
dibawah ini.
ez Aedeelle A 151222 2o ol TIENE L Y. aen ie b vz Yo T2 5o
uf)‘_s Sy ar *‘5‘}!—5 5 I3 ey3is 765 csypai s LB il 5a5 0
A ’.; 2 ANjf3 142 EXNP o il G e ‘ it g =" = Lo ~22 vz \o | 25
G =) ot V8l 13 5 ol 535G VBl 5 T8l 8 50 15K B2 5 Qs
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Terjemahnya:
“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak
berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya).
Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia berbuzh, dan
tunatkanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada

fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang yang berlebih-lebihan”>

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abul 'Aaliyah, katanya, "Dahulu, selain zakat,
mereka juga mendermakan sesuatu, kemudian mereka berlebih-lebihan. Maka
turunlah ayat ini.” la juga meriwayatkan darn Ibnu Juraij bahwa ayat imi turun tentang
Tsabit bin Qais bin Syammas, yang pada waktu kebun kurmanya panen ia memberi
makan kepada orang-orang hingga sore harinya ia tidak kebagian sebuah pum.’ 4

K ementerian Agama RI, Al-Qur ‘an dan, 199‘-. _ | g
BJalaluddin As-Suyuthi, Labaabun Nuquul Fii Asbaabin Nuzuul, ter). Abdul Hayyie, Sebab

Turunnya Ayat Al-Qur’an (Cet.1; Jakarta: Gema Insani, 2008), 245.
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PANDANGAN UMUM AYAT TENTANG TANAH PERTANIAN

A. Term-Terin Ayat Tentang Tanah

Dalam kitab suci Al-Qur'an, ungkapan mengenai tanah banyak
ditemukan dalam berbagai bentuk kata dan makna. Tanah disebut dengan
Turab, Ath-thiin, dan al-ardh. Kemudian, arti tanah pun meluas sesuai dengan
konteksnya. Dalam Al-Qur’an yang berarti dengan tanah ada tujuh kata,
namun {1dak semuanya bermakna denotasi.

Di dalam Mu’jam Mufahros kata yang berkaitan dengan tanah
disebutkan sebagai berikut: kata Juele disebutkan dalam Qs. Al-Hijr (15): 26,
28, 33, Qs. Ar-Rahman (55): 14.! Kata 4> terdapat dalam Qs. Hud (11):
82, Qs. Al-Hijr (15): 74, Qs. Al-Fiil (105): 4 Kata JJsterdapat dalam
Qs.As-Syajadah (33): 27, Qs. Al-Kahfi (18): 8.° Kata 2l terdapat dalam Qs. Ali-
Imran (3): 196, Qs. Ghofir (40): 4, Qs. Qaf (50): 36, Qs. Al-Fajr (89): 8, 11,
Qs. Al-Furgan (25): 49, Qs. An-Naml (27): 91, Qs. Saba (34): 15, Qs. AZuhruf (43):
11, Qs. Qaf (50): 11.* Kata 2l disebutkan sebanyak 120 kata di dalam Al-Qur’ an.”

Kata -y disebutkan  dalam Qs. Ar-Radhu  (13): 5_,‘
Qs.Al-Bagarah (2): 264, Qs. Ali-Imran (3): 59, Qs. An-Nahl (16): 59, Qs. Al-
Kahfi (18): 37, Qs. Al-Haj (22): 5, Qs. Ar-Rum (30): 20, Qs. Fatih (35): 11,
Qs. Ghafir (40): 67, Qs. Al-Mu’minun (23): 35, 82, Qs. An-Naml (27): 67,

'M. Fuad Abdul Al-Baqi, Mujam Mufahras li al-Faz al-Qur'an al-karim (Kaire: Darul
Kutub, 1942), 412.

%ibid, 345.

3ibid, i66.

%ibid, 134.

Sibid, 26-32.
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Qs. As-Sofa (37): 16, 53, Qs. Qaf (50): 3, Qs. Al-Wagiah (56): 47, 37,
Qs.An-Naba (78): 40, 33, Qs. Sad (38): 52, Qs. At-Tharq (86): 7, Qs. Al-Balad
(90): 16.° Kata b di sebutkan dalam Qs. Ali-Imran (3): 49, Qs. Al-Maidah
(5): 110, Qs. Al-An’am (6): 2, Qs. Al-A’raf (7): 12, Qs. Al-Mu’minun (23): 12,
Qs. Qasas (28): 38, Qs. As-Syajadah (32): 7, Qs. As-Sofat (37): 11,
Qs.Sad (38): 71, 76, Qs. Az-Zariat (51): 33, Qs. Al-Isra (17): 61.”

Kata J-Lﬂ makna asli dari kata Jela)! adalah gaungan suara yang
timbul dari sesuatu yang kering. Dari sinilah dikatakan jlel! :J#’ artinya paku
itu berdenting. Dan tanah liat yang kering dinamakan Juels. Seperti firman:
Allah dalam Qs. Ar-Rahman (55): 14 dan Qs. Al-Hijr (15): 26. Sedangkan
kata alalall artinya adalah sisa air. Dan dinamakan demikian karena
menggambarkan suara yang ditimbulkan ketika bergerak kedalam @3l (tempat
air yang dibawa untuk bepergian). Ada yang berpendapat bahwa arti dan kata

Juallall adalah tanah liat yang berbau busuk, yakni diambil dari ucapan orang
arab P;Jh :j..o (daging itu berbau busuk). Dan mereka juga mengatakan bahwa
kata Jualall ini aslinya adalah Jls yang salah satu huruf lam-nya diganti
dengan shad. Pada ayat ke-10 surah As-sajdah, ada yang membacanya dengan:

ullo 14l yang artinya apakah apabila kami membusuk dan berubah. Yakni di

ambil dari ucapan orang arab F"l“ Je atau Jol artinya daging itu
membusuk.”

Kata J=Ji artinya adalah batu-batu yang bercampur dengan tanah lat

atau lumpur. Ada yang mengatakan bahwa asal kata tersebut berasal dari

SIbid, 75.

'ibid, 433. _

®Ragib al-Asfahani, Al-Mufradat fi Garib al-Qur'an, jilid. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 2004), 483.
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bahasa persia yang kemudian dibahasa arabkan. Dan dikatakan juga bahwa

makna dan Je=ZJi adalah batu yang diatasnya dibuatkan sebuah tulisan,
kemudian dari makna tersebut segala sesuatu yang terdapat sebuah tulisan
disebut dengan Joxzdt.”

Kata 3~ (tandus), yakni yang tanamannya terpotong dari pangkalnya.
594 ), yakni tanah yang tanamannya dimakan. 32+, artinya adalah orang
yang makan diatas meja makan. Disebutkan dalam sebuah ungkapan:

83,2 Vil 7Y (wanita yang marah itu tidak akan puas kecuali dengan
menumbangkannya). 442, U\, artinya adalah batuk yang sangat keras, yakni
dengan menggambarkan makna kering di dalamnya.'”

Kata 4k atau &1 adalah sebuah tempat atau wilayah yang pempunyai
batasannya dimana di dalamnya terdapat ofang—orang yang tinggal. Jamak
dari kata AL}t adalah i dan ol "

Kata 2, adalah benda yang menjadi lawan dari elezd! (langit). Dan
bentuk jamaknya adalah &g, meskipun di dalam Al-Qur'an kata ini tidak
pernah  disebutkan dalam bentuk jamak. Lafazh 2y juga untuk
mengungkapkan sesuatu yang paling rendah. Ada juga ucapan Zwayl 2, yang
artinya adalah tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman. "

Kata '3 yang berarti tanah atau debu, seprti firman Allah dalam .
Qs.Ar-Rum (30): 20 yang artinya “dia telah menciptakan kamu dari tanah” dan
kata og, artinya adalah menjadi miskin, seakan-akan ia menempel dengan

tanah. Kata <t & JV adalah tanah itu sendiri, < g3\ merupakan bentuk tunggal dari

— e e - - T—

“Ibid, 195.
0ibid, 383.
"ibid, 239.
12ibid, 54-55.
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kata <)ld), begitupun dengan <yedt dan Wyt dan 45 o, artinya adalah angin yang
membawa debu.

Kata (b artinya adalah tanah yang bercampur dengan air. Namun
terkadang tanah yang sudah hilang unsur campuran aimya juga dapat disebut
dengan (i Firman Allah dalam Qs. Ash-Shaffat (37): 11 yang artinya “Dari
tanah liat” dikatakan dalam sebuah kalimat, W& cb artinya adalah aku
mencampurkan tanah seperti imi, atau seperti kalimat &b artinya aku
mencampurkannya dengan tanah.'®
B. Ayat Yang Membahas Tentang Pengolahan Tanak Pertanian

D1 dalam banyak ayat, Allah menyebutkan secara spesifik ayat-ayat yang
membahas tentang pertanian. Hal ini dapat dilihat dalam Ensiklopedia Mukjizat
Al-Qur’an dan Hadits, Ensiklopedia Pengetahuan Al-Qur’an dan Hadits, buku
berjudul “Mukjizat llmiah dalam Al-Qur’an” karya M. Kamil Abdusshamad, buku
berjudul “Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’an; Mengerti Mukjizat [lmiah Firman
Allah” karya Nadiah Thayyarah, serta dari indeks klasifikasi ayat-ayat dalam
al-Qur’an.”” Berikut ini adalah beberapa contoh ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan
erat dengan pertanian, di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Q.S. Yasim [36] 33-34.
Mwmgﬁu;;jgﬁtmu@uﬁ L@L..‘&;.\a:.:d\ Jo39 23l 45
R AT S SEE);

PIbid, 307.

ibid, 624.

"*Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains Dalam Al-Qur 'an; Mengerti Muljizat Hmiah Firman
Allah (Jakarta: Zaman, 2013), 78.
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Terjemahnya:

“Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang
mati. kami hidupkan bumi itu dan kami keluarkan dari padanya biji-bijian,
Maka daripadanya mereka makan. Dan kami jadikan padanya kebun-kebun

kurma dan anggur dan kami pancarkan padanya beberapa mata zir (O.S.
Y assin: 33—34)’% g i . =

Pada Surah Yasin [36] ayat 33-34, dengan kekuasaan-Nya, Allah juga
menghidupkan bumi yang telah mati dengan menghidupkan biji-bijian atau
tumbuhan. Ahmad Musthafa Al-Maraghi menjelaskan ayat ini, vakni di antara bukii-
bukt: kekuasaan Allah untuk menghidupkan kembali adalah dihidupkannyz bumi
yang telah mati, yang sebelumnya tidak ada tumbuhan di dalamnya. Dengan
menurunkan air hujan, kemudian bumi itu menjadi hidup, yakni tumbuhan vang
sangat subur, bahkan Allah juga menumbuhkan tumbuhan yang berbeda-beda jenis

dan macamnya. Selain itu Al-Maraghi juga menjelaskan bahwa kemudian biji atau

yang dihasilkan dari bumi tersebut untuk keperluan makan bagi manusia dan
binatang-binatang ternak, sehingga tegaklah kehidupan manusia.'’
2. Q.S. Al-A’raf [7] 58

<

JH J,—-’J#:;&#—*i)”"'iﬂ' 1 2\ (-7 2 517
258 e G572 AUS 1S 2 N S il 5 O3 1 g Ll Al
T ® 2 .
C)j’;gnﬁ“-

Terjemahnya:

“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah,;
dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya Hanya tumbuh merana.
Demikianlah kami mengulang: tanda-tanda kebesaran (kami) bagi orang-orang
yang bersyukur.”'®

*’Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Kemenag RI, 2019), 638.

'7 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Jilid 23, terj: Bahrun Abubakar, Tafsis
Al-Maraghi Jilid 23 (Semarang: Karya Toha Putra, 1993), 6-7.

B ementerian Agama RI, A/-Qur‘an dan, 215.
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Ahmad Musthafa Al-Maraghi menjelaskan maksud ayat imi, bahwa
sesungguhnya bumi itu, di antaranya ada yang tanahnya baik yang pemurah, vang
tanaman-tanamannya keluar dengan mudah dan tumbuh dengan cepat.
Dengan demikian banyak hasilnya dan enak buah-buahannya. Ada pula di antaranya
vang tanahnya buruk, seperti tanah hitam berbatu, dan tanah tandus yang
tanam-tanamannya tidak tumbuh karena jumlahnya tidak seberapa, kecuah
dengan kesulitan." Berbeda dengan Al-Maraghi, Al-Qurthubi
menjelaskan & © ci’ 2'1311 gt | bahwa firman Allah yang berbunyi, Dan tanah yang
baik 1Y @éﬁﬁﬂ o> (gl & ;8 tanam-tanamannya tumbuh subur dengan seizin
Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana.*’

»Kata U8 pada ayat ini maksudnya adalah tanah, dan sifat L\ menandakan
bahwa tanah tersebut baik dan subur. Dengankan sifat & menandakan bahwa tanah
tersebut dipenuhi dengan bebatuan dan kerikil, sehingga membuatnya tidak subur.
Pendapat ini sama sebagaimana yang dikemukakan oleh Al-Hasan. Imi adalah tanda-
tanda, hujjah-hujjah, dan dalil-dalil untuk menolak kemusyrikan. Dan Allah juga

memberikan tanda-tanda atas segala yang dibutuhkan oleh manusia.”'
3. Al-Qaf [50] 9

=

TP LR 05 855 2 L2l 2. %55
Terjemahnya:

“Dan kami turunkan dan langit air yang banyak manfaatnya lalu ka%m
tumbuhkan dengan air itu pochon-pohon dan biji-biji tanaman yang diketam.”

'9 Ahmad Musthafa, Tafsir AI-Maraghi, 328-329.
z"Syaikh Imam Al-Qurthubi, al-Jami’ Li Ahkaam, terj. Sudi Rosadi, Fathurrahman dan
Ahmad Hotib, Tafsir Al-Qurthubi Jilid 7 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), 548-549.
21:y.
ibid
2K ementerian Agama RI, AI-Qur’an dan, 757.




34

Quraish Shihab memberikan penjelasan bahwa ayat in1 merupakan bukti atas
kekuasaan Allah swt. Dan di antara bukti kuasa Kami adalah Kami menurunkan
sedikit demi sedikit sesuai dengan kebutuhan dari langit, yakni angkasa, air hujan
yang banyak manfaatnya bagi penghuni bumi lalu Kami tumbubkan dengannya,
yakni dengan air yang tercurah itu aneka tumbuhan, bunga-bungaan, juga buah-
buzhan yang tumbuh di kebun-kebun dan biji-bijian tanaman yang dituai. Dalam hal
ini Allah menguraikan dampak yang diperoleh dari diciptakannya langit dan bumi,
salah satunya sebagaimana dijelaskan dalam ayat di atas adalah apa yang dihasilkan
oleh langit dan bumi.?

4. Surah Al-An’am [6] ayat 99

""“*‘@” et g gl o § 20 G0 B 5 3l 543
73 Q:L": G5 5 u\-&‘ Qimj j_'_}; ‘-“J"’Lﬂu’uﬂ..\-’-“ < s STz

Y O P R R TR \;,;_lgu 552
Terjemahnya:

“Dan dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka kami keluarkan dari
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. kami keluarkan dari tanaman
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan
pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. perhatikaniah
buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya.

Sesungguhnya pada yang demlklan itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi |

orang-crang yang beriman.”*
Ahmad Musthafa Al-Maraghi menjelaskan bahwa Allah yang menurunkan air
hujan dari awan. Kemudian dengan air tersebut Allah mengeluarkan tumbuh-

tumbuhan yang bermacam-macam bentuk, ciri, khas, serta perbedaan tingkatan

M. Quramh Shihab Tafsir AI-MShbak Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Volume

e Jﬂﬂ’(lahna. Lentera Hati, 2002), 17.

- ¥Kementerian Agama RI, Al-Qur ‘an dan, 190.




kelebihan dan kekurangannya. Lalu, menjelaskan pula tentang tanaman yang tidak
berbatang kemudian ditumbuhkan tumbuhan yan g subur, yang bercabang dari pokok
tumbuhan tersebut. Dari tumbuhan yang hijau tersebut kemudian Allah tumbuhkan
biji-bijian yang banyak, yang sebagiannya berada di atas sebagian yang lain.”
5. Surah Al-An’am [6] 141
Q?ﬁ\j RYCH| s Mal.u.}j:; "@j\j Jadl§ cidyran 75 etyas e &l 7l 25 @
{ 2 \J¢= 4 & ‘“E..--—-'.. :': ¥ -""’.--i -~ i" - -" -2
5, EA N1 8 s 23 VBl 5T 8 5 R it s s
Terjemahnya:
“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak
be_qunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya).
Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia berbuah, dan
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada

fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang yang berlebih-lebihan™

Thanthawi Jauhari juga menjelaskan keajaiban yang terdapat pada tumbuh-
tumbuhan. Ketahuilah bahwa bagian paling kecil yang telah dilihat manusia dari
kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak berjunjung. Sedangkan bagian yang
paling besar darinya adalah jemis-jemis ladang dan kebun-kebun yang terlihat
berlumut ketika dilihat dari permukaan air di kolam yang menggenang. Tumbuhan
yang ada di kebun-kebun terlihat besar, tempat bunga yang indah. Yang demikian itu .
tidak dapat melebihi tingginya dua dinding, atap, dan ranting pohon.”’

Sedangkan bumi yang banyak tumbuhan hijau dan tanah lapang yang juga
banyak tumbuhannya di dalam tempat yang teduh, tumbuhan yang busuk di atas
dinding-dinding yang basah, di atas kulit-kulit yang disamak. Kebun-kebun itu bisa

25 A hmad Musthafa, Tafsir Al-Maraghi, 346-347.

6K ementerian Agama R, 4/-Qur’an dan, 199.
2"Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, Jilid 11, Juz IV (Beirut: Dar al-

Fikr, 1350 H), 112.
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kita lihat dengan mata. Dan seperti terbentangnya air laut yang seketika mengering,
dan yang di atas tanah lapang yang kering, bentuk kulit-kulit yang kering atau
berdebu. Dan yang demikian itu tidak merusak pohon anggur dan semangka, dan
tidak menciptakan untuk hewan-hewan yang masuk, maka yang demikan itu atau
yang selainnya terdapat banyak tumbuhan yang berjunjung dan yang tidak berjunjung
saat melihat dengan pandangan ilmu yang besar.”®

C. Kajian Tentang Tanah

1. Defimisi Tanah

Tanah adalah lapisan permukaan bumi yang secara fisik, kimia, dan biologi
secara integral mampu menjunjung produktivitas tanaman untuk menghasilkan
biomassa dan produksi baik tamaman pangan, pakan, obat-obatan, industri,
perkebunan maupun kehutanan.”

Dalam bidang pertanian, tanah memiliki arti yang lebih khusus dan penting
sebagai media tumbuh tanaman darat. Tanah berasal dari hasil pelapukan batuan
bercampur dengan sisa bahan organik dari organisme (vegetasi atau hewan) yang
hidup diatasnya atau didalamnya. Selain itu dalam tanah terdapat pula udara dan air
yang berasal dari hujan yang ditahan oleh tanah sehingga tidak meresap ketempat
lain. Dalam proses pembentukan tanah, selain campuran bahan mineral dan bahan
organik terbentuk pula lapisan-lapisan tanah yang disebut horizon.®

Justus von Liebig seorang pakar kimia Jerman dianggap sebagai pelopor dan

melandasi konsep ilmu tamah. Teori yang dikembangkan mengenai keseimbangan

menyatakan bahwa tanah merupakan tempat cadangan hara yang setiap saat dapat

281 -
ibid
PGusti Ketut Roni, Tanah Sebagai Media Tumbuh (Bali: Fakultas Peternalkan Universitas
Udayana, 2015), 6.
*Ibid, 7.
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diserap tanaman, yang harus selalu digantikan dengan menggunakan pupuk kandang,
kapur, dan pupuk kimia. Teor in1 dikenal sebagal hukum minimum Liebig. Implikasi
dan teori tersebut adalah bahwa unsur hara yang paling sedikit jumlahnya akan
menjadi faktor pembatas pertumbuhan dan hasil panen yang akan diperoleh.”’

Berdasarkan pada berbagai definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
tanah adalah tubuh alam (natural body) yang terbentuk dan berkembang sebagai
akibat bekerjanya gaya-gaya alam (natural forces) berupa kombinasi dari iklim dan
jasad hidup terhadap bahan-bahan alam (narwral material) yang terletak dan
dikendalikan relief di pemmm bumi dalam rentang waktu tertentu.>>

2. Jenis Jenis Tanah di Indonesia

Indonesia memiliki tanah sangat subur. Kenyataan ini dapat dilihat dan
keberadaan beragam jenis tanaman hutan, perkebunan, dan pertanian yang tumbuh
baik di berbagai penjuru negeri. Jenis tanah di Indonesia dipengaruhi oleh aktivitas
sejumlah gunungapi. Aktivitas tersebut telah menghasilkan sentaran material-material
yang menambah kesuburan tanah. Persebaran tanah subur terutama di daerah
pegunungan.’

Sebagian kecil wilayah di Indonesia memiliki jenis tanah kurang produktif
bagi tanaman pertanian dan perkebunan perbedaan jenis tanah ini dipengaruhi oleh
kondisi geologi dan alam yang ada di tiap-tiap wilayah. Berdasarkan bahan induk dan |
proses perubahan yang disebablkan oleh tenaga eksogen, tanah di Indonesia dibedakan

menjadi beberapa jenis seperti berikut.

3'Nugroho Hari Purnomo, Geografi Tanah [T.D.], 1.
2ibid, 2. -
3Eka Susi Sulistyowati, Ensiklopedia Geografi Tanah (Klaten: Cempaka Putih, 2014), 18.
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a. Tanah aluvial

Tanah aluvial ialah tanah yang berasal dari endapan lumpur yang dibawa
melalul sungai-sungai. Tanah ini bersifat subur sehingga baik untuk pertanian bahan-
bahan makanan. Dataran aluvial yang luas terdapat di Sumatera bagian timur, Jawa

bagian utara, Kalimantan bagian selatan dan tengah, dan Papua (Irian Jaya) bagian
selatan.

b. Tanah vulkanik

Tanah vulkanis ialah tanah yang berasal dari pelapukan batu-batuan vulkanis,
baik dari lava/batu yang telah membeku (effusif) maupun dari abu vulkanis yang telah
membeku (efflata). Daerah pembekuan lava tidak begitu luas bila dibandin gkan
dengan daerah abu vulkanis. Contoh tanah vulkanis adalah tanah fuff yang terbentuk
dari abu gunung api, dan bersifat sangat subur. Tanah tuff terdapat di Lampung,
Palembang, dan Sumatera Barat. Ada beberapa daerah yang karena letusan gunung
berapi terisi abu vulkanis, misalnya Bandung, Garut, dan sekitar Danau Toba. Sifat
tanah abu vulkanis sangat baik untuk pertanian karena sangat subur. Tanah vulkanis
terdapat di Jawa, Sumatera, Bali, dan beberapa wilayah lain yang memiliki gunung
api.

c. Tanah organosol

Tanah organosol sering disebut sebagai tanah gambut. Tanah ini dibentuk

oleh pelapukan bahan-bahan organik, misalnya sisa-sisa pembusukan tanaman rawa.

Tanah ini dibedakan menjadi tanah humus dan tanah gambut.*

—— B— e ——— —

MK Wardiyatmoko, geogrfi jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 2012), 108.
*Tbid. 20.
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1) Tanah Humus

Tanah humus (bunga tanah) ialah tanah yang terjadi dari tumbuh tumbuhan

yang telah membusuk. Tanah yang mengandung humus bersifat sangat subur dan

umumnya berwarna hitam.>°

2) Tanah Gambut

Tanah gambut dibentuk oleh hasil pembusukan bahan-bahan organik yang
kurang sempurna. Tanah ini biasanya selalu tergenang air, sepert rawa. Tanah gambut
bersifat sangat asam dan memiliki unsur hara yang rendah sehingga hidak subur
Tan2h 1 sering dimanfaatkan sebagian penduduk sebagai lahan pertanian pasang

surut. Persebaran tanah gambut antara lain di pantai timur Sumatra, Kalimantan

Barat, dan pantai barat daya Papua.’’
d. Tanah podsolit

Tanah podsolit berkembang di daerah yang memiliki intensitas curah hujan
tinggi dan suhu udara rendah Tanah podsolit miskin unsur hara, bersifat sedikit tidak
subur, dan berwarna merah sampai kuning. Selain itu, tanah jenis ini memuliki
kandungan pasir kuarsa cukup tinggi dan peka terhadap aktivitas erosi Tanah podsolit
bersifat lembap karena mudah basah apabila terkena air. Tanah yang bersifat asam ini
éﬁﬁﬁk ditanami sejumlah tanaman berakar keras. seperti kelapa dan jambu mete.
Tanah podsolit banyak dijumpai di daerah pegunungan tinggi Sumatra, Jawa Barat,

Sulawesi, Maluku, Kalimantan, dan Papua.”®

*Wardiyatmoko, Geogrfi, 108.
YSulistyowati, Ensiklopedia, 20.
*Ibid
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e. Tanah laterit

Tanah /aterit ialah tanah yang banyak mengandung zat besi dan aluminium.
Karena tua sekali, maka tanah ini sudah tidak subur lagi. Tanah laterit berwarna
merah muda sehingga disebut pula tanah merah.*”

f Tanah litosol

Tanah litosol dibentuk oleh proses pelapukan batuan beku dan sedimen Tanah
litosol memilia butiran kasar berupa kerikil serta miskin unsur hara dan mineral
sehingga bersifat kurang subur Oleh karena kurang subur, tanah fitosal kurang cocok
dimanfaatkan sebagal lahan pertanian. Tanah ini hanya cocok bagi tanaman-tanaman
besar di hutan dan alang-alang. Persebaran tanah litosol berada di Pulau Sumatra,
Jawa Tengah dan Timur, Nusa Tenggara, Maluku Selatan, serta Papua.*’

g. Tanah kapur/mediteran

Tanah kapur ialah tanah yang berasal dari batuan kapur yang umumnya
terdapat di daerah pegunungan kapur berumur tua. Tanah itu betul-betul tidak subur,
tetapi masih dapat ditanami pohon jati, seperti daerah hutan jati di Pegunungan
Kendeng, Blora, Jawa Tengah dan di Pegunungan Sewu, Gunung Kidul,
Yogyakarta.*

3. Manfaat Tanalh
Tanah atau soil ialah sebuah nama untuk bagian yang terdapat di atas kulit

bumi. Tanah terdiri dari bahan organik, anorganik, air serta udara. Tanah sendin telah

dikenal dari sejak jaman dahulu, dimana saat itu tanah dimanfaatkan sebagai tempat

PWardiyatmoko, Geogrfi, 109.
“Sulistyowati, Ensiklopedia, 20.
“'Wardivatmoko. Geogrfi, 108.




41

untuk bercocok tanam.’” Bahkan dalam Islam sendiri, asal muasal manusia adalah
dari tanah. Hal in1 sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran Surat As-Sajadah [32] 7.

o e i) 5 T 4 oo B st (il
Terjemahnya:

“Yang memperindah segala sesuatu yang Dia ciptakan dan yang memulai
penciptaan manusia dari tanah.”*

a. Media bertani

Sebagian besar para petani memanfaat tanah sebagai media tanamnya.
Sehingga dapat dipastikan petani sangat mengandalkan tanah sebagai media
tanamnya. Adapun sebagian kecil dari petani memanfaatkan teknologi hidroponik
dalam bercocok tanam. Akan tetapi hal ini sangat sedikit, mengingat membutuhkan
biaya yang tidak murah. Meskipun tentu tidak semua jenis tanah dapat digunakan
untuk bertani, mengingat pertanian akan bagus apabila dilakukan di ta;nah subur.

Tanah adalah hal yang utama diperlukan dalam melakukan pertanian. Bertani
sendiri telah dilakukan dari jaman dahulu, dimana seperti yang diketahui dalam
pelajaran sejarah, awal teknologi justru berkembang dalam bidang pertanian.
Kemudian baru pada jaman modern, bertani tidak hanya dilakukan dengan
menggunakan media tanah, akan tetapi dapat berupa air, atau yang disebut dengan
hidroponik.**

b. Sumber mata air
Saat hujan turun, tanah memiliki salah satu fungsi yaitu menyerap air,

schingga hal im dapat dimanfaat sebagai sumber mata air, terutama sumur. Sumur

4?TRamdhﬂmig «Manfaat Tanah”, Pinhome Blog. Https://Www.Pinhome.Id/Blog/Manfzat

Tanah/ (26 Februari 2022). :
B ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Kemenag RI, 2019), 598.

“bid
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sendiri adaleh sumber mata air yang sangat dominan digunakan, terutama untuk
daerah-daerah rendah. Mengingat hal ini merupakan cara paling mudah jika
dibandingkan dengan yang lain, seperti sumber mata air sungai yang jauh dan lain
sebagainnya.*

c. Tempat aktivitas mahluk hidup

Selain menyediakan makanan untuk mahluk hidup, tanah juga nyatanya’
sebagai tempat aktivitas sebagian besar mahluk hidup, termasuk manusia di
dalamnya. semua mahluk hidup dari manusia hingga mahluk hidup tidak kasat mata
beraktivitas di tanah. Maka tanah adalah hal yang paling penting untuk penunjang
kehidupan.*®

d. Penyedia unsur hara bagi tumbuhan

Unsur hara merupakan salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi
tingkat produktivitas. Berbagai unsur hara yang tersedia dalam tanah diserap

tumbuhan melalui akar Tidak dapat dibayangkan apabila tanah tidak ada di

permukaan Bumi, mungkin akar tumbuhan tidak dapat tumbuh dan berkembang
untuk dapat menopang batang.*’

e. Penyedia makanan bagi biota tanah
Tanah menjadi habitat bagi sejumlah binatang pengurai yang bertugas
menguraikan sisa organisme menjadi bahan makanan. Bahan makanan ini dibutuhkan
oleh tumbuhan dan organisme lain dalam tanah. Selain itu, tanah digunakan sebagai

tempat tinggal cacing tanah. Cacing yang tinggal dalam tanah secara langsung telah
membantu tanah tersebut memnjadi subur.

Sibid
%ibid
‘TEka, Ensiklopedia, 26.
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4. Komponen Tanah

Sebagai bagian dari ekosisitem bumi, tanah berinteraksi dengan atmosfer,
hidrosfer, litosfer dan biosfer, oleh kamanya tanah mengandung udara (dari
atmosfer), air (dari hidrosfer), mineral (dari litosfer) dan bahan organik (dari biosfer).
Keempat komponen itu merupakan komponen utama penyusunan tanah. Bahan-bzhan
penyusun tanah tersebut jumlahnya masing-masing berbeda untuk setiap jenis tanah
ataupun setiap lapisan tanah. Proporsi relatif keempat komponen tanah tersebut
sangal mempengaruhi sifat-sifat dan produktivitas tanah. Di dalam tanah keempat
komponen tersebut bercampur, walupun sepertinya tanah itu selurubnya padat, tetapi
sebenamya sekitar separuh dari tanah adalah padatan (mineral dan bahan organik)
dan separuhnya lagi ruang pori yang berisi air dan udara.*®

a. Komponen mineral

Bahan mineral dalam tanah berasal dan pelapukan batu-batuan, oleh
karenanya susunan mineral di dalam tanah berbeda-beda sesuai dengan susunan
mineral batuan vang dilapuknya. Pelapukan memecah batuan dan mineral,
memodifikasi atau menghancurkan sifat fisik dan kimianya dan hancuran yang halus
dan terlarut dibawa ke hilir atau tetap. Pelapukan juga mensintesis mineral baru yang
kelak akan menjadi tanmah. Sifat dan jenmis batuan dan mineral yang melapuk
menentukan laju dan hasil dari penghancuran dan sintesis tersebut. Mineral tanah
dapat dibedakan menjadi mineral primer dan mineral sekunder. Mineral primer
- adalah mineral yang berasal langsung dari batuan yang dilapuk, sementara mineral

sekunder adalah mineral bentukan baru yang terbentuk selama proses pembentulkan

tanah beﬂamgsmgﬁg

BCatur Puspitawati dan P. Haryono, Penyehatan Tanah ([T.T.]: Kemnkes RI, 2018}, 7.
49y -
Ibid




b. Komponen organik

Komponen organik umumnya ditemukan di permukaan tanah. Pengaruh
bahan organik terhadap sifat-sifat tanah dan akibatnya juga terhadap peﬂuﬁnbuhm
tanaman adalah: sebagai glanulator (memperbaiki struktur tanah), sumber unsur hara,
menambah kemampuan tanah untuk menahan air, menambah kemampuan tanzah
untuk menahan unsur-unsur hara dan sebagai sumber energi bagi mikroorganisme.
Bahan organik dalam tanah terdiri dari bahan organik kasar dan bahan organik halus
atau humus. Humus terdiri dari bahan organik halus yang berasal dari hancuran bahan
organik.”

c. Komponen air

Air terdapat di tanah karna ditahan atau diserap masa tanah, tertahan oleh
lapisan kedap air atau karena keadaan drainase yang kurang baik. Bagi tanaman air
sangat berguna, diantaranya sebagai unsur hara tanaman dimana tanaman
memerlukan air dari tanah dan CO2 dari udara untuk membentuk gula dan
karbohidrat dalam proses fotosintesis. Air juga berguna sebagai pelarut unsur hara,
sehingga unsur-unsur hara yang terlarut dalam air diserap oleh akar-akar tanaman dari
larutan tersebut. Air mempunyai arti yang sangat penting berdasarkan 2 gatra utama,
yakmni écbagai berikut.”*

1) Gatra ekologi: air diperlukan dalam pertumbuhan tanaman dan pengangkutan
unsur hara dalam bentuk larutan.

2) Gatra pedologi: air merupakan faktor penting dalam semua proses
pedogenesis: pelapukan, penggayan humus, mobilitas-unsur, pelindian,

translokasi, perpindahan, dan lain lain.

*ibid
*libid, 8.
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d. Komponen udara

Udara tanah seperti halnya air tanah mempunyai peranan penting ditinjau dari
aspek ekologi (respirasi perkaran tanaman dan mikroorganisme) dan pedogenesis
(proses oksidasi dan reduksi). Kandungan air dan udara dalam pori tanah saling
tergantung. Apabila tanah dijenuhi air maka kandungan udara 0 kecuali udara yang
larut dalam larutan tanah; pada kondisi tanah kering seluruh ruang pori terisi udara.
Kandungan udara pada kapasitas lapangan disebut kapasitas udara, dan ini sesuai
dengan bagian pori tanah yang tidak terisi air (pori > 10um). Kapaitas uderz
bervariasi tergantung pada volume pori dan kandungan air pada kapasitas lapangan

dengan nilai rerata kurang lebih 40% untuk pasir, 20% persen untuk geluh dan debu,
dan 10% untuk lempung.>

S. Faktor-Faktor Kerusakan Tanah
kerusakan tanah dapat disecbakan oleh beberapa faktor, adapun faktor
kerusakan tanah adalah sebagai berikut:

a. Kerusakan tubuh tanah

Sebagai suatu sistem dinamis, tanah akan selalu mengalami perubahan-
perubahan segi fisik, kimia, ataupun biclogi tanahnya. Perubahan-perubahan ini
terutama karena pengaruh berbagai unsur iklim, tetapi tidak sedikit pula yang
dipercepat oleh tindakan atau perlakuan manusia. Kerusakan tubuh tanah yang
diakibatkan berlangsungnya perubahan-perubahan yang berlebihan, misalnya,
kerusakan dengan lenyapnya lapisan oleh tanah, peristiwa ini dikenal dengan erosi.

Kata erosi berasal dari kata erodere (Latin) yang berarti penggundulan dan

pelenyapan.”

2 . e

521+
[bid, 9.
: 3Desy A.P, Mengenal Tanah (Sulkkoharjo: CV. Graha Printama, 2019), 31.
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b. Eroswvitas
Erosivitas 1alah kenam-pakan air hujan untuk menghancurkan dan meng-
hanyutkan partikel tanah. Jadi fumgsi sifat fisik curah hujan (jumlah hujan. lama
hujan, ukuran butir, serta kecepatan jatuh butir hujan) yang menentukan
kemampuannya dalam menghancurkan dan menghanyutkan partikel tanah (erosi).”
c. Topografi
Panjang lereng, kemiringan lereng (slope) dan bentuk lereng termasuk dzfam
faktor topografi yang memengaruhi erosi.”

1) Pengaruh panjang lereng terhadap erosi, antara lain, menyatakan bahwa makin
panjang lereng maka berlangsungnya erosi akan makin besar. Hal ini
dikarenakan, makin panjang lereng, kecepatan aliran permukaan akan makin
besar dan kuat sechingga penggerusan tanah atau daya kikisnya terhadap tanah
pun makin besar.

2) Kemiringan lereng (s/ope), pengaruhnya. terhadap aliran permukaan (ruz off)
dan daya. penghanyutannya berbeda sehubungan dengan caranya pun yang
berbeda. Pada satu daerah kemiringan memengaruhi perbandingan infiltrasi
dan aliran permukaan. Selain itu, pada daerah lain kemiringan berpengaruh
pula terhadap kecepatan aliran permukaan.

d. Erodibilitas
Erodibilitas, yaitu kepekaan suatu jenis tanah terhadap daya penghancuran

dan penghanyutan air hujan. Faktor-faktor utama yang memengaruhi kepekaan tanah
adalah sifat fisik tanah dan pengelolaan tanah.”®

Hibid, 32.
Sibid, 33.
*®Ibid, 44.
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e. Vegetasi

Vegetasi yang terdapat pada permukaan tamah akan memengaruhi pada
kecepatan berlangsungnya erosi. Misal, pada tanah yang gundul biasanya erosi
berlangsung sangat hebat, sedangkan pada hutan-hutan yang lebat tidak akan terjadi
erosi (kemungkinannya kecil sekali). Jadi, vegetast berperan dalam menentukan
proses berlangsungnya erosi.”’

D. Kajien Tentang Pertanian
i. Definisi Pertanian

WJ Timmer dalam M. Hasan Su’ud menyebutkan bahwa pertanian adalah
suatu ketentuan sosial yang merupakan rangka di mana produksi bumi berlaku
sebagai petunjuk arah bagi pengembangan dan struktur (susunan) dar masyarakat
bersangkutan, tetapi dalam hal ini manus alah yang senantiasa tetap mengendalikan
petunjuk arah it

I Jadi, pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang
dilalcukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau
sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan hidupnya. Kegiatan pemanfaatan
sumber daya hayati yang termasuk dalam pertanian biasa dipahami orang sebagai
budidaya tanaman atau bercocok tanam serta pembesaran hewan ternak (raising),
meskipun cakupannya dapat pula berupa pemanfaatan mikroorganisme dan bioenzim
dalam pengolahan produk lanjutan, seperti pembuatan keju dan tempe, atau selkedar

ekstraksi semata, seperti penangkapan ikan atau eksploitasi hutan.”

870 =
ibid
S8M. Hasan Su’ud, Pengantar Himu Pertanian (Banda Aceh: Yayasan pena, 2007), 3.
*Deddy Wahyudin dkk, Pengantar limu Pertanian (Cet. 1; Medan: Yayasan Kita Menulis:
2020), 1.
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2. Jemis-Jemis Pertaniamn

Saat wni, secara umum di Indonesia ada dua jenis lahan di dalam pertaniam.
Jemis-jenis pertanian tersebut biasanya banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk
bercocok tanam dan menjadi penghasilan utama mereka sebagai petani. Jenis-Jenis

Pertaman di Indonesia terbagi menjadi dua macam diantaranya pertanian lahan basah

dan lzhan kering.®
a. Pertanian lahan basah

Pertanian lahan basah adalah jeﬁs kegiatan pertanian yang memanfaatkan
lahan basah. Lahan basah yang dimaksud pada pertanian lahan basah ini ialah lahan
vang kontur tanahnya merupakan jenis-jenis tanah yang jenuh dengan air. tu artinya,
tanah pada lahan pertanian basah ini mempunyai kandungan air yang tinggi, bahkkan
tidak jarang lahan pertanian basah ini tergenang oleh air sepanjang waktu. Atau bisa
juga lahan pertanian basah ini tidak pernah mengalami kekeringan vang
berarti karena mempunyai kandungan air yang berlimpah secara alami.®’

1) Ciri-Ciri Pertanian Lahan Basah

Adapun, sebuah pertanian lahan basah mempunyai beberapa ciri-ciri dan juga
karakteristik tertenfu. Berikut imi merupakan beberapa ciri-ciri umum dan juga
karakteristik tertentu dari sebuah pertanian lahan basah:

a) Mempunyai kadar air yang tinggi
b) Sebagian atau kebanyakan dari wilayah tersebut digenangi oleh air
c) Merupakan lahan yang sifﬂmﬁ cenderung menetap, namun ada juga yang

termasuk lahan basah musiman musiman

*Lingga wisnu prasetyo, “Jenis-Jenis Pertanian Indonesia Yang Perlu Kalian Ketahui,” Mesin
Pertanian.ld. (Januari 2019). https:/mesinpertanian. id/jenis-jenis-pertanian/ (18 Juli 2022)
61y -
Ibid
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d) Memiliki tingkat kekerasan tekstur tanah yang lembek dan juga labil
e) Lahan basah adalah daerah pertanian yang subur, dan mengandung banyak air
f) Mempunyai muka air tanah yang dangkal
g) Banyak terdapat tanaman dan juga tumbuhan yang terlebih kepada tumbuhan air
ataupun tumbuhan bakau
h) Biasanya berada di ketinggian 300 meter di atas permukaan laut.
2) Centoh Pertanian Lahan Basah
Jenis-jenis pertanian lahan basah ini memiliki beberapa macam lokasi. Ada
beberapa lokasi yang dapat kita definisikan sebagai sebuah lahan pertanian basah,
meskipun beberapa diantaranya ada yang kurang cocok umtuk dijadikan sebagai
sebuah lahan pertanian.®?
a) Persawahan
b) Lahan gambut
c) Rawa-rawa
d) Daerah payau dan juga hutan bakau®
b. Pertanian lahan kering
Pertanian lahan kering adalah jenis pertanian yang dilakukan pada sebuah
lahan yang kering, yaitu lahan yang memilki kandungan air yang rendah, bahkan
ekstrimnya merupakan lahan kering ini merupakan jenis lahan yang cenderung
gersang, dan tidak mempunyai sumber air yang pasti, seprti sungai, danau ataupun

. » - 64
saluran 1rigasi.

2ibi
6 bid
$4ibid
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1) Ciri-Ciri Pertanian Lahan Kering
Untuk dapat mendefinisikan bahwa sebuah pertanian merupakan jemnis
pertanian yang masuk ke dalam pertanian lahan kering, maka ada beberapa ciri-ciri
yang bisa kita amati secara langsung.
a) Merupakan daerah yang biasanya mempunyai curah hujan tinggi
b) Ada pada daerah tropis
¢) Memuliki kadar air yang hanya terbatas
d) Memiliki unsur tanah yang cenderung labil dan mudah mengalami erosi
e) Bukan merupakan daerah gurun pasir
f) Memiliki unsur tanah yang cenderung lembut dan tidak keras
g) Bukan merupakan lokasi pertanian yang lahannya mengaiaﬁ:ni keringan, hingga
tanahnya pecah-pecah

h) Biasanya adalah lahan yang dapat dimanfaatkan menjadi daerah resapan air

1) Banyak dimanfaatkan untuk menanam tanaman pohon buah dan pohon lainnya
j) Berada cukup jauh dari sumber air alami ataupun buatan, seperti sungai, danau dan

saluran irigasi

k) Mempunyai kebutuhan air yang digantungkan pada curah hujan

) Kebanyakan berada di dataran rendah maupun dataran tinggi

m)Berada di ketinggian 500 hingga 1500 meter diatas permukaan laut

2) Contoh Pertanian Lahan Kering
Pada dasamya, tanaman yang dapat dimanfaatkan pada sebuah lahan pertanian

dengan kontur lahan yang kering memiliki variasi pertanian yang jauh lebih banyak
dibandingkan dengan pertanian lahan basah. Kondisi tanahnya yang jauh lebih stabil
dan juga bisa dibandingkan dengan lahan basah, membuat lokasi pertanian lahan
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kering ini sanggup untuk menahan beban akar pohon-pohon kayu besar, sehingga
tentu saja variasi hasil pertaniannya banyak, dan juga dengan perkebunannya. Ada
beberapa tanaman yang sering di tanam di lahan kering. Tanaman yang banyak
ditanam pada pertanian lahan kering tersebut adalah sebagas berikut.®

a) Cabai

b) Terong
c) Palawija
d) Kacang-kacangan
e) Ubi-ubian
f) Tanaman holtikultira
g) Perkebunan pohon buah
h) Kebun pohon hias dan juga pohon peneduh
E. Hukum Mengelola Tanah Pertaniamn

Hukum Mengelola Lahan Pertanian Mengenai pengelolaan lahan yang sudah
dimiliki, Syariah Islam mewajibkan para pemilik lahan, baik yang dimiliki ﬁengan
cara Thya'ul Mawat, Tahjir, maupun yang dimiliki dengan cara lainnya, untuk
mengelola tanah itu agar produktif. Artinya, kepemilikan identik dengan
produktivitas. Prinsipnya, memiliki berarti berproduksi (man yamliku yuntiju). Jadi
pengelolaan lahan adalah bagian integral dan kepemilikan
lahan itu sendiri.*®

Maka dari itu, Syariah Islam tidak membenarkan orang memiliki lahan tapi

lahannya tidak produktif. Islam menetapkan siapa saja yang menelantarkan lahan

pertanian miliknya selama 3 (tiga) tahun berturut-turut, maka hak kepemilikannya

65 .
Ibid
% Abdurrahman Al-Maliki, As-Siyasah Al-Igtishadiyah Al-Mutsla [Ttp. : Tp., 1963], 61.
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ougur. Pada suatu saat Khalifah Umar bin Khaththab berbicara di atas mimbar:
vt SO Ay 3>t ey d g9 B W) ) »  Barangsiapa menghidupkan tanah
mati, maka tanah itu menjadi miliknya. Dan orang yang melakukan tahjir tidak
mempunyai hak lagi atas tanahnya setelah tiga tahun (tanah 1tu teriantar).” (Disebut
oleh Abu Yusuf dalam kitab Al-Kharaj.®’

Namun gugumnya hak milik ini tidak terbatas pada tanah yang dimilik: lewat
tahjir, tapi dapat digiyaskan juga pada tanah-tanah yang dimiliki melalui cara-cara
lain, sepertt jual beli atau waris. Hal itu karena gugurnya hak milik orang yang
melakukan tahjir didasarkan pada suatu illat (alasan hukum), yaitu penelantaran tanah
(ta’thil al-ardh). Maka berdasarkan Q{yﬁs, tanah-tanah pertamian' yang dimiliki
dengan cara lain seperti jual beli dan waris, juga gugur hak miliknya selama terdapat
illat yang sama pada tanah itu, yaitu penelantaran tanah (fa 'thil al-ardh).*®

Kebijakan Pertanian dalam Islam Selain hukum-hukum seputar lahan di atas,
Islam juga telah menggariskan kebijakan pertanian (as-siyasah az-zira'iyyah), yaitu
sekumpulan kebijakan negara yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas
pertanian (al-intgj al-zira’iy) dan meningkatkan kualitas produksi pertanian.”

Kebijakan pertanian ini secara garis besar ditempuh dengan dua metode;
pertama, intensifikasi (a¢-fa’miq), misalnya dengan menggunakan pembasmi hama
kimiawi, teknologi pertanian modern, atau bibit unggul. Intensifikasi ini sepenuhnya
akan dibantu oleh negara membeli segala sarana dan teknologi pertanian untuk
meningkatkan produktivitas pertanian.”

57 Athif Abu Zaid Sulaiman Ali, Jhya" Al-Aradhi Al-Mawai Fi Al-Islam (Maklcah: Rabithah
Alam Islami, 1416), 73.

“Taqiyuddin An-Nabhani, An-Nizham Al-Igtishadi Fi Al-Islam (Beirut: Darul Ummah, 2004),
140.

% Abdurrahman, As-Siyasah , 185-190.

0 Athif Abu, Jhya® Al-Aradhi, 119.
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KONSEP PENGELOLAHAN TANAH PERTANIAN PERSPEKTIF
AL-QUR’AN SURAT AL-A’RAF [ 7] AYAT 58

A. Deskripsi Umum Surat Al-A’r@f

Surah Al-A’raf merupakan surah ke-7 di dalam Al-Qur’an, diturunkan di kota
Mekkah tergolong surah Makkiyah yang terdapat 206 ayat di dalamnya. Surah imi
termasuk surah-surah panjang di dalam Al-Qur’an dan secara umum merupakan
surah Makiyah yang paling panjang. Surah ini dinamakan A/-4 'raf karena adanya
penyebutan isyaﬁt “Al-A’raf”, yaitu dinding-dinding tinggi yang dibuat antara surga
dan neraka untuk menghalangi antara penghuni keduanya, sebagai pemuliaan untuk
penghuni surga dan sebagai penghinaan dan pelecehan untuk penghuni neraka.'

Menurut Ridhai Isfahani dalam Ulfa Rahmah, surah ini terdini dari 3825 kata
dan 13877 huruf. Dari sisi urutan penurunan, surah Al-A’raf ialah surah pertama yang
huruf mugqata’ahnya lebih dari satu huruf, sebab surah-surah sebelumnya seperti surah
Qaf, surah Shad, dan surah Al-Qalam hanya dimulai dengan satu huruf. 7habathaba'i
meyakini bahwa dimulainya surah ini dengan huruf Mugatha’ah Alif Lam Mim Shad
adalah untuk menunjukkan bahwa surah Al-A’raf selain mencakup kandungan surah-

surah yang dimulai dengan huruf Muqgatha’ah Alif Lam Mim, juga mencakup
kandungan surah Shad :

'Zaghlul Al-Najjar, Min AYaT Al-I'jaZ Al-‘llmi:A I-HayawaN Fi Al-Qur’an Al-Karil (Beirut:
Dar Al-Ma’rifah, 2006), 344.

' 2Ul.fa Rahmah, “Pcnafsirat Surat Al-A’raf Ayat 176 Tela’ah Kitab Tafsir Al-Ayat Al-
Qauniyah Fi M—Qm'_ ah Al-Karim Karya Zaghulul Banjjar” (Skripsi Tidak Diterbitkan, Jurusan Ilmu
Al-Qur’an Dan Tafsir, UIN Sulhan Thaha Saifuddin Jambi, Jambi, 2020), 35.
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Seperti pembawaan surah-surah Makkiyah lainnya, surah ini berbicara seputar
perkara akidah Islam yang berdiri pada dasar-dasar tauhid yang mumni kepada Allah,
hanya menyembah-Nya saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, tidak pula ada yang sepadan
dengan-Nya, tidak ada yang menyaingi-Nya, dan juga tidak memiliki istri dan anak.
Surah 1ni juga terkait perkara iman yang sempurna pada wahyu langit, ketundukan
penuh pada perintah-perintah Allah yang diturunkan pada zaman nabi dan rasul yang
kemudian disempurnakan dan terjaga dalam Al-Qur’an dan sunah Nabi.’

1. Munasabah Q.S. Al-A’raf [7] ayat 58

a. Mundasabah surah Al-A’raf dengan surat sebelumnya

Adapun persesuaian surat ini dengan surat yang telah lalu adalah ssbagai
benkut:

1) Surat yang telah lalu (Al-An'am) dimulai dengan menetapkan pujian-pujian
kepada Allah untuk menegakkan dasar tauhid, sedangkan surat Al-A’raf
menjelaskan tentang kepentingan ‘abligh (penyiaran agama), targhib (anjuran,
imbauan), dan farhib (ancaman).

- 2) Surat Al-An'am menjelaskan sesuatu yang diharamkan oleh Allah Swit dan
dihalalkan Nya, dan surat Al-A’raf meringkaskannya dan pembahasannya

membatasi sekadar mengingkari orang-orang yang mene tapkan sesuatu

dengan atas nama Allah tanpa ilmu.
3) Surat Al-An'am memperingatkan manusia kepada adanya risalah (wahyu

Allah) dan menolak segala macam keraguan (syubhat) atas kebenaran risalah
tersebut. Dalam surat Al-A’raf dijelaskan pokok pokok risalah itu.

3 Al-Najjar, Min AYaT Al-1'jaz, 344.
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4) Surat Al-An'am menjelaskan berbagai bukti dari kodrat (kekuasaan)
Aliah Swt yang mendorong manusia mengesakan (menauhidkan) Aliah swt,
batk dalam bidang ibadat maupun bidang lain, sedangkan Al-A’raf
mengingkari praktek syirik.
5) Surat Al-An'am memperingan tekanan batin yang diderita Rasul Muhammad
akibat tindak-tanduk kaum musyrik. Dalam Al-A’raf diungkapkan sifat-sifat
Rasul yang kemudian menarik perhatian mereka untuk 'mempercayainya.
6) Surat Al-An'am memperingatkan tentang azab akhirat yang akan mereka
saksikan nanti, sedangkan Al-A’raf menerangkan tanya jawab yang terjadi
antara penduduk surga, penduduk neraka, dan ashabul a'raf.
7) Surat Al-An'am menjelaskan masalah har kiamat, dan Al-A’raf
mengungkapkan bahwa hanya Allah yang mengetahui kapan hari kiamat
terjadi.
8) Surat Al-An'am tidak menerangkan bagaimana Nabi menggauli kaum
musyrik. Sebaliknya, Al-A’raf menjelaskan bagaimana Nabi menggauli dan
menyikapi mereka.
9) Surat Al-An'am menjelaskan bahwa di antara sunnah Allah adalah mengganti
suatu golongan keturunan manusia dengan golongan yang lain.
Allah Sw tmengganti kaum tertentu dengan kaum yang lain.*
b. Mundsabah surah Al-A’rdf [7] ayat 58 dengan ayat sebelumnya

Pada Q.S. Al-A’raf [7] ayat 57 Allah menjelaskan bahwa Dia adalah pemberi
rezeki dan sesungguhnya sumber terpenting rezeki adalah hujan yang diterjemahkan
kepada kebaikan-kebaikan yang banyak dan imi menjadi sebab tumbuhan yang baik

—ﬂ##.—- .
‘Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur Jilid 1l (Cet.

2: Jakarta: Cakrawala Publishing, 2011), 91-92.
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dan Allah mengembalikan orang-orang yang mati dalam keadaan hidup pada hari
Kiamat seperti Dia menghidupkan bumi setelah mati ®

c. Mundsabah surah Al-A raf [7] ayat 58 dengan surat lainya

Bentuk mundsabah berkaitan dengan mama surah dan kandungannya. A/-
Biga’i di dalam Nazhm ad-Durar dalam Cece Abdulwaly mengatakan bahwa setiap
nama surah itu mencerminkan tujuan dari apa yang dikandung di dalamnya. Dan
nama surah akan nampak gambaran umum dari rincian yang ada di dalamnya.’

a. Surat yasinf{36] ayat 33-35

Pada ayat ini dijelaskan tentang kekuasaanNya yang Maha Besar serta
menunjukkan akan adanya hari kebangkitan manusia dari alam kubur, sebagaimana
Allah menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dari tanah yang tandus dangersang dengan
cara diturunkannya oleh Allah hujan dan juga menjadikan kebun-kebundan
mengalirkan sungai yang dari sanalah dapat memenuhi kebutuhan hidup
bagimanusia, maka dengan ini menjadikan manusia untuk bersyukur atas segala
nikmatyang diberikan Allah kepada hambaNya.’

b. Surat Al-A’raf [7] ayat 58

Pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia adalah pencipta langit dan bumi,
Dia adalah pengatur, penguasa, yang mengurus alam atas dan bawah, yang
menundukkan semua yang ada di jagat raya untuk manusia, menunjukkan cara berdoa
kepada-Nya sebab Dia Mahakuasa atas segala yang dikehendaki-Nya dan melarang
berbuat kerusakan di bumi, serta menjelaskan bahwa rahmat Allah dekat dengan
orang-orang yang berbuat kerusakan, Allah menjelaskan bahwa Dia adalah pemberi

SWahbah Az-Zuhaili, A-Tafsiirul Al-Muniir: Fi Al-'Agidah Wa Asy-Syari’ah Wa Al-Manhaj,
terj. Abdul Hayyie Al-Kattani’ dkk, Tafsir Al-Munir Jilid 4 (Jakarta: Gema Insani, 2016), 486.

Sibid, 93.

Tibid, 15-16.




rezeki dan sesungguhnya sumber terpenting rezeki adalah hujan yang diterjemahkan
kepada kebaikan-kebaikan yang banyak dan ini menjadi sebab tumbuhan yang baik
dan Allah mengembalikan orang-orang yang mati dalam keadaan hidup pada hari

Kiamat seperti Dia menghidupkan bumi setelah mati.’

B. Tafsir Q.S Al-A’raf [7] Ayat 58

Berkenaan dengan pengolahan tanah pertanian memiliki banyak penafsiran
oleh beberapa mufassir baik penafsiran ayat secara umum, klasik maupun moderen.
D1 bawah ini penjelasan terkait penafsiran Q.S. Al-A’raf [7] ayat S8.

a. Tafsir ayat I

Dalam tafsir ringkas al-Qur’anul Karim terbitan Lajnah pentashiban mushaf
Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama menjelaskan tafiran secara
Ijmal (global) yaitu:

1""&
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Terjemahnya:

“Dan tanah yang b@ik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah;
dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya Hanya tumbuh merana.
Demikianlah kany mengulangi tanda-tanda kebesaran (kami) bagi orang-orang

yang bersyukur.”
Makna kosakata:
s o s
keluar/ tumbuh yang baik dan negeri /tanah
% ok 2
8Ibid, 486.

‘Kementrian Agama R, 4I-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Kemenag RI, 2019), 215.




Tuhannya /Allah

dengan seizin tanaman/ tanamannya
i LIS 4
s> Lﬁ-}#ﬁ}
tidak buruk dan yang
- j e
Merana /kerdil kecuali Keluar /tumbuh
i o Uig
tanda- tanda kekuasaan Kami jelaskan seperti demikian
< &7 r:;l
- mereka bersyukm‘ bagi kaum /orang -oran

Nalkida 55 (al-A‘raf/7: 58)

Artinya: tumbuh merana. Kata yang berakar pada ( o- ¢ 2 ) mempunyai arti susah
dan sulitnya keluar, sedikit, tidak ada kebaikan.

a. Tafsir umum

Dalam tafsir ringkas Al-Qur’anul Karim terbitan Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama menjelaskan tafsiran
secara ljmal (global). Yaitu sebagai berikut:'’

Ayat ini menjelaskan jenis-jenis tanah dl muka bumi ini ada yang baik dan
subur, bila dicurahi hujan sedikit saja, dapat menumbuhkan berbagai macam tanaman
dan menghasilkan makanan yang berlimpah ruah dan ada pula yang tidak baik,
meskipun telah dicurahi hujan yang lebat, namun tumbuh-tumbuhannya tetap hidup

merana dan tidak dapat menghasilkan apa-apa. Kemudian Allah Swit memberikan

M s ¥ - L L " :
10K ementerian AgAma Rl, Tafsir Ringkas Al-Qur'anul Karim Jilid 3 (Jakarta: Lajnah

Pentashihan Mushaf K ementerian Agama RI, 2010), 367.
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perumpamaan dengan hidupnya kembali tanah-tanah yang mati, untuk menetapkan
kebenaran terjadinya Yaumal Mahsyar: Yaitu di mana orang-orang mati dihidupkan
kembali dikumpulkan di Padang Mahsyar untuk menerima ganjaran bagi segala
perbuatannya, yang baik dibalasi berlipat ganda dan yang buruk dibalasi dengan yang
setimpal.'*

Kalau tanah kering dan mati dapat dihidupkan Allah Swt kembali dengan
menurunkan hujan padanya sedang tanah itu lekang tidak ada lagi unsur kehidupan
padanya, tentulah Allah Swt dapat pula menghidupkan orang-orang yang telah matt
meskipun vang tinggal hanya tulang-belulang ataupun telah menjadi tanah semuanya.
Tentang menghidupkan orang-orang yang telah mati itu kembali Allah Swt berfirman

Q.S. Yasin/36: 78-79:"
= o e W o2 el g L oahNe o s2 ";%-ﬁ;'.— 2 s A s
5555 05 GU 3l gt B 25 o A (£ 50 JBAES (05 385 B 2725
S Qg o S
e ale K
Terjemahnya: R

“Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami dan melupakan asal kejadiannya,
dia berkata, "Siapakah yang dapat menghidupkan tulangbelulang, yang telah
hancur luluh?” Katakanlah (Muhammad), ”Yang akan menghidupkannya ialah
(Allah) yang menﬁiptakamya pertama kali. Dan Dia Maha Mengetahui tentang

segala makhluk.”

Selanjutnya Allah memberikan perumpamaan pula dengan tanah yang baik
dan subur serta tanah yang buruk dan tidak subur untuk menjelaskan sifat dan tabiat
manusia dalam menerima dan menempatkan petunjuk Allah. Orang-orang yang baik
sifat dan tabiatnya, dapat menerima kebenaran dan memanfaatkannya untuk
kemaslahatan dirinya dan untul kemaslahatan masyarakat. Orang-orang yang buruk

sifat dan tabiatnya tidak mau menerima kebenaran bahkan selalu mengingkarinya

SR RS bo e RS S
1bid, 369.
2ibid
13y ementerian Agama Rl, 4i-Quran dan, 643.
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sehingga tidak mendapat faedah sedikit pun untuk dirinya dari kebenaran itu apalagi
untuk masyarakatnya_ '

Ibnu ‘Abbas berkata: Ayat ini adalah suatu perumpamaan yang diberikan
Allah bagi orang mukmin dan orang kafir, bagi orang baik dan orang jahat. Allah
menyerupakan orang-orang itu dengan tanah yang baik dan yang buruk, dan Alizh
mengumpamakan turunnya Al-Qur'an dengan turunnya hujan. Maka bumi yang baik
dengan turunnya hujan dapat menghasilkan bunga-bunga dan buah-buahan, sedang
tanah yang buruk, bila dicurahi hujan tidak dapat menumbuhkan kecuali sedikit
sekali. Demikian pula jiwa yang baik dan bersih dari penyakit-penyakit kebodohan
dan kemerosotan akhlak, apabila disinari cahaya Al-Qur'an jadilah dia jiwa yang
patuh dan taat serta berbudi pekerti yang mulia.”
b. Tafsir klasik

Pada pembahasan surah Al-A’raf ayat 58 yang menjadi pembahasan, disini
penulis mengambil referensi dan periode tafsir zaman klasik. Kitab di periode zaman
klasik yang digunakan yaitu kitab tafsir 1bnu katsir dan al-tabari.

1) Tafsir al-Qurthubi -
8o Sl g Vet e snda gl s

Terjemahnya: _ e
"Dan tanah yang baik, tanamanan-tanamannya tumbuh subur dengan seizin
‘Allah: dan tanah yang tidak subur tanaman-tanamannya hanya tumbuh
merm;a,“ Kata il;’jiaym ini maksudnya adalah tanah, dan sifat <o
menandakan bahwa tanah tersebut dipenuhi dengan bebatuan dan kemnlkal,

hingga membuatnya tidak subur. Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh
Al Hasan. o

16y mam Al-Qurthubi, A/-Jami’ Li Ahkam Al Qur’an, terj. Sudi Rosadi, Fathurrahman dan

Ahmad Hitib, 7 afsir Al Qurthubi (Jakarta: Pustaka Azzam, 2014), 548.
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An-Nuha : :
s dalam Sudi Rosadi mengatakan bahwa ayat 1m1 adalah

erumpamaan, yakni
P p n, yakm Allah Swt mengumpamakan orang yang cerdas dengan tanah

ang baik :
yang baik, sedangkan orang yang pandir tanah yang tidak baik.'” Ada yang

mengatakan bahwa ayat ini adalah perumpamaan untuk hati, karena hati yang baik

akan menerima nasehat dan peringatan, sedangkan hati yang fasik akan menolak

semua 1tu. Pendapat yang sama juga dilontarkan oleh Al Hasan, dalam riwayatnya

yang lain.'®

Sedangkan Qatadah dalam Sudi Rosadi mengatakan, ayat ini adalah
perumpamaan amalan yang dilakukan orang-orang yang benar-benar beriman dengan
amalan orang orang munafiq, dimana orang-orang mukmin melakukannya karena

ketaatan dan kepatuhan sedangkan orang-orang munafiq tidak benar-benar taat dan
patuh. Seperti yang terdapat dalam hadits Nabi Saw, beliau bersabda:

ugu}fji L.,\,&_.uf_g - \...E:FE i%ﬂi %.;Léj "r.q__lmf ':‘3=j 5:—"“*’:‘?, et s éQB
EE@J\ A@J" : = :;M::f -

Artinya:
" . (Allah) Yang menggenggam jiwaku, kalau saja salah seorang dan
nii?l:a ((omng{ﬁraﬂ ggmumﬁk) mengetahui bahwa dia akan akan mendapatkan
tulang yang gemuk atau kuku domba, maka dia pasti akan menghadiri shalat

Isya.”
Lafazh W< pada ayal ini dibaca nashab, karena berfungsi sebagai hal

(keterangan). Maknanya adalah yang enggan dan sulit untuk memberikan kebaikan.

Namun pada ayat ini ia digunakan sebagai ungkapan metafora, dan untuk maknanya

Muiahid mengatakan bahwa tidak semua manusia itu baik, dan tidak semua manusia
uj

2 - 19

itu burulk.

S e e
17ibid
18ibid _
19gydi Rosadi, Qurthubi, 549.
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, yaitu dengan \\SLafazh ini dibaca oleh 7halhah dengan bacaan
menghilangkan harakat kasrah, karena terkesan berat untuk dibaca demikian.
vakmi dengan menggant: harakat \35:Sedangkan [bnu Al Qa'qa’ membacanya
kasrahnya dengan harakat fathah. Kata ini berfungsi sebagai mashdar Maknanya
adalah yang memiliki tetumbuban yang sedikit. Namun beberapa ulama lain
memiliki makna yang sama, seperti \’$% dan \iS?berpendapat bahwa kata

.1.‘_&'33\ dan kata _aJll kata
*Demikianlah Kami 0y }ﬂ}é_ ye) %._.:N\ 542 a\},\f Firman Allah Swt
mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi armg;m:mg yang bersyukur,” arti
adalah sebagaimana. Maksudnya adalah sebagaimana \&dari huruf kaf pada kata
Kami telah memberikan tanda tanda, hujjah-hujjah, dan dalil-dalil untuk menolak
kemusyrikan, Kami juga memberikan tanda-tanda atas segala yang dibutuhkan oleh

g - 3
Manmusia.

Orang-orang yang bersyukur disebutkan dalam ayat ini secara khusus karena

hanya merekalah yang benar-benar dapat mengambil manfaat dari tanda-tanda yang
diberikan oleh Tuhan-nya.”

2) Ath-thaban

=
L

e 52 s gV s gl oy g e B
: “ Lt e 4 p

Terjemahnya:

“Dan tanah yang baik, tanamanan-tanamannya tumbuh subur dengan seizin
Allah; dan tanah yang tidak subur tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana

Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran Kamil bagi orang-orang
yang bersyukur)”.”

2ibid
2ibid
22ihid
21bid



2D

Abu Ja'far dalam Abdul Somad berkata: Allah berfirman, "Negeri yang baik
itu tanahnya subur dan airmya segar. Tumbuh-tumbuhannya keluar apabila Allah
menurunkan hujan dan mengirimkan kehidupan kepadanya dengan izin-Nya.
Tumbuh-tumbuhan itu mengeluarkan buah-buahan yang baik pada saat itu. éj\ 5
23< sedangkan tanah yang tidak subur dan airnya asin. maka tumbuh-tumbuhannya
tidak keluar L\ii melainkan sangat sulit. **

Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat ini. Sebagian ahli gira'at
Madinah membacanya &ﬁ , dengan huruf kaf berharakat fathah. Sebagian ahli
gira'at Kufah membacanya |35, dengan huruf kaf berharakat sukun. Para ahli gira'at
di berbagai negeri membacanya dengan qira'at yang berbeda,@‘j}’ dengan huruf kaf
berharakat kasrah.® |

Fiman Allah Swt, 5,535 o3 ci¥ Sy cliS“demikianlah kami
mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur,"”
maksudnya adalah: Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda kebesaran Kami itu
satu demi satu. Kami tunjukkan hujjah demi hujjah, dan Kami berikan contoh demi
contoh, bagi kaum yang bersyukur kepada Allah atas segala karunia-Nya kepada
mereka, yaitu hidayah. Dia telah perlihatkan jalan orang-orang yang sesat kepada
mereka, agar mereka mengikuti jalan yang Dia perintahkan untuk diikuti, agar
mereka menjauhi jalan kesesatan yang diperintahkan untuk dijauhi. Inilah
perumpamasn yang diberikan Allah kepada orang yang mukmin dan kafir. Negeri
yang tanahnya subur, yang mengeluarkan tumbuh-tumbuhan dengan i1zin Tuhannya
adalah perumpamaan orang-orang yang beriman. Sedangkan tanah yang tidak subur,

24 o bu Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari, Jami’ Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an, terj.
Abdul Somad dan Yusuf Hamdani, Tafsir Ath-Thabari (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), 212.
Bibid, 213.




tidak dapat mengeluarkan tumbuh-tumbuhan, kecual tanaman yang tumbuh akan

merana. Itulah perumpamaan orang-orang kafir,?

c. Tafsir moderen

Pada Surah Al-A’raf [7] ayat 58, kemudian penulis mengambil penafsiran

pada periode zaman moderen, yang akan menjadi referensi yaitu kitab tafsir al-
Misbah.

1) Tafsir al-misbah

Sebagaimana ada perbedaan antara tanah dengan tanah, demikian juga ada
perbedaan antara kecenderungan dan potensi jiwa manusia dengan jiwa manusia yang
lain dan tanah yang baik, yakni yang subur dan selalu dipelihara, tanaman
tanamannya tumbuh subur dengan seisin, yakni berdasar kehendak Allzh yang
ditetapkan-Nya melalui hukum-hukum alam dan tanahyang buruk, yakni yang tidak
subur. Allah tidak memberinya potensi untuk menumbuhkan buzh yang baik, karena
itu tanaman-tanamannya hanya tumbuhmerana, hasilnya sedikit dan kualitasnya
rendah. Demikianlah Kami mengulang-ulangi dengan cara beraneka ragam dan
berkali-kali ayat-ayat, yakni tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan Kami bagi orang-
orang yang bersyukur, yakni yang mau menggunakan anugerah Allah sesuai dengan
fungsi dan tujuannya.”’

Firman-Nya: (s O%) bi idzni rabbihi/dengan seizin Allah swt dapat juga
dipahami dalam arti, tanaman itu tumbuh dengan sangat mengagumkan, karena
mendapat anugerah khusus dari Allah serta diinginkan untuk meraih yang terbaik.
Berbeda dengan yang lain, yang hanya diperlakukan dengan perlakuan umum yang

berkaitan dengan hukum-hukum alam yang menyeluruh. Kalau makna ini kita alihikan
er

e i

::Eiguiz;h Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid 5 (Jakarta: Lentera Hati, 2006), 128.
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kepada perlakuan Allah Swt terhadap manusia, maka kita dapat berkata, bahwa ada

manusia-manusia istimewa di sisi Allah Swt yang mendapat perlakuan khusus, yaitu

mereka yang hatinyabersih, berusaha mendekatkan diri kepada Allah swt melalui
kewajiban agama dan sunnah-sunnahnya. Mereka mendapat perlekuan khusus,
sehingga seperti bunyi sebuah hadits qudsi. “Telinga yang digunakannya mendengar
adalah “pendengaran” Allah swt, mata yang digunakannya melihat adalah
“penglihatan Allah”, tangan yang digunakannya menggenggam adalah “tangan
Allah”. (HR. Bukhari melalui Abu Hurairah). Ini berarti,, bahwa yang bersanglkutan
telah mendapat izin Allah swt untuk menggunakan sekelumit dari sifat-sifat Allah swi
itu.”®

C. Karakteristik Tanak Pertanian Dalam Q.S. Al-A’raf Ayat 58

258 eV S 2B AS [1R] ZENEE 535 45 03 S g ol s
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Terjemahnya:

“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah;
dan tanah yang tidak subur, tanaman-lanamannya Hanya tumbuh merana.
Demikianlah kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (kami) bagi orang-orang

yang bersyukmr."zg

Ayat di atas menjelaskan tanah yang baik apabila tanaman-tanamannya

tumbuh dengan subur, begitupun sebaliknya tanah yang tidak subur apabila

' ini penjel terkait tanah subur da
tanamanya hanya rymbuh merana. Di bawah ini penjelasan terkait tanah subur dan

tidak subur menurut Q.S. Al-A’raf ayat 58.
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1. Tanah Yang Baik Dalam Q.S. Al-A’raf 7] Ayat 58

Dengan mengetahui artinya saja, kita tentu sudah tau bahwa ayat ini
berhubungan erat dengan kesuburan tanah. Seperti tafsir dari Departemen Agama RI
menjelaskan jenis-jenis tanah di muka bumi ini ada yang baik dan subur, bila dicurahi
hujan sedikit saja, dapat menumbuhkan berbagai macam tanaman dan menghasilkan
makanan yang berlimpah ruah dan ada pula yang tidak baik, meskipun telah dicurahi
hujan yang lebat, namun tumbuh tumbuhannya tetap hidup merana dan tidak dapat
menghasilkan apa-apa. Kandungan tafsir tersebut berhubungan dengan ilmu biclogi
yang fokus ke tanaman. Dimana kita tahu bahwa tanaman secarz umum
membutuhkan media tanam berupa tanah yang subur. Tanah yang subur akan
membuat tanaman tumbuh secara bertahap.*®

Sementara itu, dari sisi agama memiliki tafsir bahwa Allah memberikan
perumpamaan dengan hidupnya kembali tanah-tanah yang mati, untuk menetapkan
kebenaran terjadinya Yaumul Mahsyar. Yaitu dimana orang-orang mati dihidupkan
kembali dikumpulkan di Padang Mahsyar untuk menerima ganjaran bagi segala
pebuatannya, yang baik dibalas berlipat ganda dan yang buruk dibalas dengan yang
setimpal. Allah memberikan perumpamaan pula dengan tanah yang baik dan subur
serta tanah yang buruk dan tidak subur untuk menjelaskan sifat dan tabiat manusia
dalam menerima dan menempatkan petunjuk Allah swt.

Maksud “tanah yang baik” di ayat tersebut adalah tanah yang subur.
Dimana tanah tersebut secara sains terdapat berbagai komponen yang terkandung
daﬁam canah tersebut. Tanah yang baik akan berfungsi sebagai media tanaman

/ awan, -*Degshipsi Saintifik Pengaruh Tanah Pada

: Kurnia
30 Apggun Zuhald:l d‘;a’?c:;‘:;n@s' Al A’raf Ayat 58 Anggun,” Journal Of Natural Science

-ffJnumaLStainkudus.An.Ideudﬂquh /Thabiea (18 Juni

n: S
Pertumbuhan Tanama
Teaching, Vol | No. 2 (2018),

2022).
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dengan baik (segar) karena media (tanah) yang ditempatinya juga baik (subur).

Hal tersebut tentu dengan izin Allah swt. yang mengatur seluruh alam ini.

Karena ada juga tanaman yang justru tidak dapat tumbuh di tanah yang memeiliki

banyak unsur hara karena beberapa faktor.

Sebagai ilmuan muslim kita membutuhkan tafsir dan juga pengstahuan

berbagai bidang ilmu seperti biologi (tanah dan tanaman). Hal ini karena kandungan

Q.S. Al A'raf diatas tentu masih bersifat global. Untuk itu akan membahas lebih

lanjut secara detail hubungan antara tanah yang subur dengan
2. Tanah yang buruk dalam tafsir Q.S. Al-A’raf 7] ayat 58

Abu Ja'far dalam Abdul Somad berkata: Allah berfirman, "Negeri yang baik

itu tanahnya subur dan aimya segar. Tumbuh-tumbuhannya keluar apabila Allzh

menurunkan hujan dan mengirimkan kehidupan kepadanya dengan izin-Nya.

Tumbuh-tumbuhan itu mengeluarkan buah-buahan yang baik pada saat itu. \__5.)313

E_;é'-sedangkan tanah yang tidak subur dan aimya asin. i‘fé N maka tumbuh-

tumbuhannya tidak keluar g\-jg: '{[ melainkan sangat sulit.”' Selain itu, Tanah vang

buruk, yakni yang tidak subur. Allah tidak memberinya potensi untuk menumbuhkan

buah yang baik, karena itu tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana, hasilnya

sedikit dan kualitasnya rendah.”?
D. Pengolahan Tanah Pertanian Perspektif Al-Qur’an Q.8 Al-A’raf [7][Ayat 58

S I SN G T e . Jami' Al Bayan An Ta'wil Ayi Al Qur'an, terj.
31 oAby Ja'far Muhammad Bin Jarir Ath-Thaha_n} e e A61, 4%
Somad dan Yusuf Hamdani, Ta/sir Ath-Thabari (
Abdul So

32gpihab, Tafsir Al-Misbah, 128.
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gar pertumbuhan dan perkembangan tanaman baik, maka kondisi tanah

— :
sebagal lahan harus baik pula. Allah Swt telah memberikan peunjuk tentang hal ini

dalam firmanNya Q.S. Al-A’raf [7] 58:
- \ y e La g
258 W 5528 IS 158E Wi 28 N 528 il S c2er s
258 £ ey @qlwﬂ%gﬁ\)‘ggiﬁﬂuéﬁ;@‘@‘ﬁ
o ne
| U9 N
Terjemahnya:
“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamann iZ}
ALK, ya tumbuh subur dengan seizin Allah;
dan tanah yang tidak subur, lanaman-tanamannya Hanya tumbuh merana.

Demikianlah kami mengulangi tanda-tanda : : |
yang bersyukur.“33 8l kebesaran (kami) bagi orang-orang

Lahan pertanian yang baik adalah yang mempunyai tingkat kesuburan tanah
yang tinggi. Kesuburan tanah adalah kesanggupan tanah untuk menyediakan unsur
hara bagi pertumbuban tanaman. Kesuburan tanah dipengaruhi oleh sifat fisik, kimia,
dan biologi tanah.**

Untuk tujuan produksi tanaman, tanah dipandang sebagai suatu keseimbangan
dari sistem yang saling menjalin dan berinteraksi antara mineral, bahan organik,
organisme tanah, atmosfer tanah, dan air tanah, dimana masing-masing sistem tidak
dapat dipisahkan. Yang paling penting bagi tanaman adalah ketersediaan hara.

Ketersediaan hara tergantung dari kelarutan zat hara, pH tanah, kapasitas pertukaran

kation, tekstur tanah, dan jumlah bahan organik yang ada. Tanah dianggap subur.

apabila tanah mempunyai kemampuan untuk:*®
1. menyediakan hara yang bersifat mobil dan tersedia

2. merubah pupuk menjadi bentuk-bentuk yang tersedia.

e RO S S
i gama . Qur‘an dan, 215. ' :
::-]%e m;m%;%ﬁwimﬁi Bfﬁz%enmfm Dalam Perspektif Al-Qur ‘an (Yogyakarta: [t.p.],
itie I

2012), 81.
3ibid, 82
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kelamaan cangkul dirasa kurang efektif, karena dengan menggunakan cangkul tenaga

yang dikeluarkan tidak sebanding dengan luas tanah yang akan diolah, selain itu juga
membutuhkan waktu yang cukup lama jika lahan yang akan ditanami cukup luas.
Berikutnya petani menemukan cara yang lebih efektif dalam mengolah tanzh
dengan menggunakan bajak sawah yang ditarik binatang, seperti kerbau, sapi ataupun
kuda . Secara fisik kondisi tanah hasil pekerjaan dengan menggunakan bajak sawah
teksturnya lebih halus, hal itu dikarenakan pijakan terhadap tanah lebih intensif, serta
kaya akan pupuk orgamk yang berasal dari kotoran binatang penarik bajak. Dengan
menggunakan bajak, para petani dapat mempersingkat waktu dalam mengolah tanah.
Namun dalam prosesnya, penggunaan bajak dalam kegiatan bercocok tanam juga
menemui kendala, khusunya pada binatang penariknya yang juga membutuhkan
pemeltharaan tersendini dan tidak semua petani memiliki hewan ternak. Dengan
berkembangnya teknologi dalam ilmu petanian maka petani beralih menggunakan
traktor.”’

Penggunaan alat pengolahan lahan yang menggunakan kekuatan tenaga mesin
(traktor) dipandang lebih produktif serta efisien, tanah akan lebih cepat ;:ﬂiaﬂah dan
ditanami. Pengolahan tanah untuk lahan tanam, dibedakan untuk tanah yang belum
pernah dipakai sebagai lahan pertanian, dan lahan pertanian yang pernah
dimanfaatkan untuk budidaya tanaman, sehingga sifatnya untuk memperbaila kondisi

lahan. Terhadap tanah yang akan dijadikan lahan pertanian dan tanah tersebut belum

pernah diolah atau yang telah lama sekali tidak dilakukan pengolahan, maka

38
dilakukan pekerjaan pembukaan lahan.™
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Sebelum dilakukan pembukaan

lahan perlu dilakukan survey mengenai iklim
dan topografi

daerah yang akan dibuka. Dilakukan secara sistematis dengan

perencanaan yang matang tentang tata guna

lahan. Perlu juga mempertimbangkan
kemiringan tanah, kesesuajan

iklim dengan tananman yang akan ditanam, dan

kebutuhan tenaga kerja yang tersedia. Hal yang harus diperhatikan dalam pembukaan
l2han pertama kali adalah kandungan humus yang ada jangan sampai hilang. Humus
merupakan bahan terpenting bahan eréanik tanah, berupa benda halus berwama
kehitaman, membantu meningkatkan suhu tanah, daya serap air, serta mengikat
mineral dengan lebih sempurna, serta berperan dalam membentuk struktur tanah.
Untuk tanah pertanian, setelah ditentukan lokasinya kemudian dilakukan penyiapan
lahan dengan pengolahan tanah.*

Apabila lahan yang akan ditanami berupa lahan miring, maka terlebih dahulu
perlu dibuat terasering, yang umumnya dibentuk mengikuti garis tinggi (confour).
Teras dapat diperkuat dengan tanaman pupuk hijau, yang selain dapat meningkatkan
kesuburan tanah juga dapat mencegah erosi. Untuk tanah datar yang terpenting untuk
mendapatkan perhatian adalah kesarangan dan kesuburan tanah (sifat fisik dan
kimiawi tanah). Berbagai perlakuan dapat dijalankan untuk memelihara kondisi
tanah, antara lain dengan pemupukan, pemulsaan, pengolahan tanah, dan sebagainya.

Pengolahan tanah harus memperhatikan sifat atau kondisi tanah dan juga
mempertimbangkan jenis tanaman yang akan ditanam. Ada perbedaan cara untuk
penyiapan lahan bagi tanaman semusim dan tanaman tahunan. Biasanya untuk
tanaman semusim pengolahan tanah dilakukan terhadap seluruh luasan lahan yang
akan ditanami. Apabila tanaman yang akan ditanam mempunyai perakaran dangkal

S
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PENUTUP

A. Kesimpulan

i LR .
Karakteristik Tanah Pertanian Dalam .S, Al-A’raf 7] Ayat 58

D1 bawah inj penjelasan terkait karakteristik tanah yang baik dan tidak

subur menurut Q.S. Al-A’raf [7] ayat 58.

a. Tanah yang baik dalam 0.8. Al-A’vaF ayat 58
Tanah yang baik dalam Q.S. Al-A’raf [7] ayat 58 Tanah pertanian yang
baik adalah yang mempunyai tingkat kesuburan tanah yang tinggi. Kesuburan
tanah adalah kesanggupan tanah untuk menyediakan unsur hara bagi pertumbuhan
tanaman. Kesuburan tanah dipengaruhi oleh sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.
b. Tanah yang tidak baik dalam Q.S. Al-A’vaf [7] ayat 58
Tanah yang tidak subur dan aimya asin. é.eﬁ Y  maka tumbuh-
tumbuhannya tidak keluar \K \Jimelamkan sangat sulit. Selam itu, Tanah vang
buruk, yakni yang tidak subur. Allah tidak membernnya potensi untuk
menumbuhkan buah yang baik, karena itu tanaman-tanamannya hanya tumbuh
merana, hasilnya sedikit dan kualitasnya rendah.
2. Pengolahan Tanah Pertamiam Perspektif Al-Qur'am Q.S Al-A’raf]7]

Ayat : S8
Pengolahan tanah harus memperhatikan sifat atau kondisi tanah dan juga

mempertimbangkan jenis tanaman yang akan ditanam. Ada perbedaan cara untuk

penyiapan lahan bagi tanaman semusim dan tanaman tahunan. Biasanya untuk

tanaman semusim pengolahan tanah dilakukan terhadap seluruh luasan lahan yang
akan ditanami. Apabila tanaman yang akan ditanam mempunyai perakaran

dangkal maka pengolahan tanah cukup sedalam kurang lebih 25 cm. Apabila

hanya
tapaman yang akan ditanam berupa pohon, maka pengolahan tanah hany

73
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-A’raf [7] Ayat 58

D - ‘ & ¥
ar penjelasan Q.S Al-A’raf [7] Ayat 58 terdapat perumpamaan sifat
manusia yaitu akhlak baik dan buruk. Adapun perumpamaan sifat manusia yang

terkandung dalam Q.S Al-A’raf [7] Ayat 58 adaiah sebagai berikut:

Dalam Q.S Al-A’raf [7] Ayat 58 diajarkan agar kiranya manusia memiliki
sifat rasa syukur atas segala ketetapan Allah swt, baik itu ketetapan baik maupun
buruk. Sebab, segala sesuatu yang terjadi pada manusia ada hikmah didalamnya.
Selain itu, dalam ayat ini dimaknai bahwa tidak semua manusia memiliki sifat
yang baik dan tidak pula semua bersifat buruk.

B. Implikast Penelitian

Dalam pengolahan lahan pertanian perlu adanya pemilihan tanah yang
subur agar hasilnya akan berlimpah ruah. Karena tidak semua tanah di Indonesia
memiliki kandungan yang baik untuk pertumbuhan tanaman, schingga perlu
adanya pengetahuan terkait segala sesuatu yang berhubungan dengan ilmu tanah
seperti jenis-jenis tanah dan karakteristik tanah. Hal tersebut sudah dijelaskan
dalam Q.S Al-A’raf [7]Ayat 58 dimana dijelaskan karakteristik tanah yang baik
dan tanah yang tidak baik. Adapun implikasi dari skripsi penulis adalah sebagai
berikut:

1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam bentuk
karya ilmiah bagi penulis, sehingga sebuah keharusan bagl penulis untuk
memperkaya diri dari berbagai pengetahuan, termasuk pengetahuan tentang

bidang pertanian dalam persepektif Al-Qur’an Q.S Al-A’raf [7] Ayat 58.




2. Implikasi Pra ktis

lahan pertanian agar kebutuhan

masyarakat tetap terpenuhi serta menjadi pusat perekonomian dalam bidang

pertanian dan dapat memajukan daerah setempat. Selain itu kiranya sebagai

hamba yang beriman kita wajib mengimani ayat-ayat suci Al-Qur’an dan
dijadikan pelajaran hidup, seperti halnya pada Q.S Al-A’raf [7] Ayat 58 dimana
terdapat perumpaan orang yang baik dan orang yang buruk akhlaknya. Sehingga
kita bisa memposisikan diri kita menjadi orang yang baik dihadapan Allah swi

maupun manusia.
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PAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Data Pribadi

Nama : ISWANDI

Tempat Tanggal Lahir : Bambalamotu , 09 November 2000
Jenis Kelamin : Laki - laki

Anak Ke : 3 dari 5 bersaudara

Status Keluarga : Anak Kandung

Agama : Islam

Alamat : Jin. Datu adam

B. Identitas Orang Tua

Nama - ISMAIL
Agama :Islam

Pekerjaan : Petani
Alamat : Desa Bambalamotu, Kec . Bambalamotu

2. Ibu
Nama ‘NASRIA

Agama [slam
Pekerjaan : Urusan Rumah Tangga (URT)

Alamat :Desa Bambalamotu , Kec . Bambalamotu

C. Latar Belakang Pendidikamn

1. TK
9. SD Negeri 1 Bambalamotu

3. SMP Negeri 1 Bambalamotu
4. SMA Negeri Bambalamotu




